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Perseroan senantiasa menjaga keselarasan 
kepentingan perseroan dengan pemangku kepentingan, 
keseimbangan pilar Profit, People and Planet (3P) 
sehingga bisnis perseroan dapat terus meraih 
kepercayaan pasar, memenangkan persaingan dan 
bertumbuh secara berkelanjutan.

Perseroan menyakini, keberlanjutan bisnis sangat erat 
kaitannya dengan praktek operasi yang semakin bersih 
(green) dan ramah sosial.

Perseroan akan terus meningkatkan kinerja yang 
mendukung kepada keberlanjutan bisnis dan pem-
bangunan berkelanjutan yang selaras dengan visi 
dan misi Perseroan menjadi perusahaan dengan ting-
kat efisiensi tinggi dan berwawasan lingkungan.

Mengelola Kinerja, 
Memperkokoh
Keberlanjutan

Makna memperkokoh 
keberlanjutan bahwa PT 
Semen Tonasa berkomit-
men dan melaksanakan 
inisiatif menjaga kinerja 
keberlanjutan serta 
mengokohkan reputsinya 
di mata para pemangku 
kepentingan.

http://sementonasa.co.id


Laporan Keberlanjutan 2016 - PT Semen Tonasawww.sementonasa.co.id 3

DAFTAR
ISI

SAMBUTAN
DIREKTUR
UTAMA

PROFIL
PERUSAHAAN

PROFIL
LAPORAN

STRATEGI
& INSIATIF
KEBERLANJUTAN

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
LINGKUNGAN

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
SOSIAL

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
BISNIS

INDEX GRI-G4
& ISO 26000 SR

LEMBAR
UMPAN BALIK

PROFIT PEOPLE PLANET

NAMA PENGHARGAAN KETERANGAN

Penghargaan Proper 2016 Peringkat Hijau Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan

Performance Exellence Growth Kategori Bronze Award Indonesia Quality Award (IQAF)

Penghargaan Peningkatan Skor Malcolm Baldrige 2016 Peringkat 
Emerging Industry Leader (Total Poin 601)

Indonesia Quality Award (IQAF)

Penghargaan Green Industry Level 5 Kementerian Perindustrian

Penghargaan SNI Award 2016 Peringkat Gold Badan Standarisasi Nasional Indonesia

Social Bussiness Innovation Company 2016 Category Cement 
Industry

Majalah Warta Ekonomi

Best Green CEO 2016 Special Mention In Cement Industry
(CEO Ir. Andi Unggul Attas, MBA)

Majalah Warta Ekonomi

Penghargaan Kesukarewalanan Palang Merah 2016
Kepada Direktur Utama PT Semen Tonasa
Ir. Andi Unggul Attas, MBA

Palang Merah Indonesia

CSR Kategori Budaya pada CSR Award 2016 Koran Sindo

Penghargaan Perusahaan Semen Fokus Pemberdayaan Masyarakat 
Sektor UMKM & Lingkungan 2016

Koran Sindo

Penghargaan Perusahaan Peduli Kompetensi Wartawan 2016 PWI Sulsel

Pengakuan atas Kontribusinya Membantu Dunia
Pendidikan Secara Sukarela 2016

Sampoerna Academy Boarding School 

Penghargaan Partisipasi pada International Convention 2016 On Quality Control Circle 2016 di Bangkok, 
Thailand

PENCAPAIAN KINERJA KEBERLANJUTAN 2016

Produksi Semen 

5.965.929 Ton

Pajak

904 Milyar

Kemitraan Suplier

2.412 Milyar

Pencapaian Efisiensi

142 %

Indeks Kepuasan Masyarakat

 75,13 %

Jumlah Mitra Binaan

10.902 unit usaha

Predikat GCG

90,32 (Sangat Baik)

Jumlah Kecelakaan Berat & Fatal

Nihil

Luas Area Kehati

84,75 ha

Intensitas Energi Panas

3.311 Mjoule/ton semen

Kategori PROPER

Hijau

Intensitas Limbah B3

10,41 Kg/ton semen

http://sementonasa.co.id
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Sambutan Direktur Utama

Andi Unggul Attas
Direktur Utama
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SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA (G4-1)

Melalui laporan ini, Perseroan ingin 
memberikan gambaran keseriusan atas 
komitmen dalam berpartisipasi terhadap 
upaya-upaya pembangunan berkelanjutan.

Merupakan sebuah hal yang berarti 
sekali bagi kami telah bertahun-tahun 
lamanya mewarnai pembangunan 
Indonesia dengan kerja nyata. Sebagai 
bagian dari bangsa ini, kami memberikan 
kontribusi berupa kinerja bisnis dengan 
produk yang dirasakan manfaatnya oleh 
berbagai pihak. Tidak hanya itu, kami pun 
berupaya untuk memberikan manfaat 
lebih dari sekedar organisasi bisnis, 
sehingga berbagai upaya kami lakukan un-
tuk membantu dengan komitmen yang kuat 
dan secara konsisten, berbuat nyata dalam 
mengatasi berbagai persoalan yang 
mendera masyarakat dan bangsa ini.

Tahun 2016 merupakan periode yang 
cukup berat bagi kami secara bisnis. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia
masih belum begitu memberikan

keleluasaan terhadap penyerapan produk-
si. Permintaan terhadap semen secara 
nasional menunjukkan penurunan -0,3 
persen, meskipun di kawasan timur 
Indonesia sedikit naik yaitu 1,2 persen.

Disamping itu, bisnis persemenan 
akhir-akhir ini menunjukkan persaingan 
yang cukup sengit karena bermunculan
nya pemain-pemain baru. Produksi semen 
skala nasional adalah 90 juta ton namun 
daya serap hanya 62 juta ton. Hal ini meng- 
akibatkan kelebihan kapasitas sebesar 25 
persen. Dengan pasar yang relatif stagnan 
dan persaingan yang cukup tinggi memak-
sa kami untuk melakukan terobosan agar 
mampu menjadi pemenang dalam bisnis 
semen yang semakin ketat ini.

Bertahan di Posisi Market Leader.

Pengalaman bertahun-tahun dalam bisnis 
persemenan telah membuat kami menjadi 
perusahaan yang mampu adaptif. Meski-
pun didera oleh tekanan, Perseroan masih 
dapat menunjukkan kinerja bisnis yang 
lebih baik jika dibanding dengan kinerja 
tahun sebelumnya. Hal ini tidak terlepas 
dari strategi jitu yang kami lakukan agar 
mampu mengatasi tantangan dan meraih 
peluang yang ada. 

Tahun 2016, market share kami ma-
sih paling besar di kawasan timur 
Indonesia meskipun turun 0,2 persen. 
Perusahaan masih menjadi market leader. 
Ada dua strategi utama yang kami laku-
kan untuk dapat menjaga pasar dan tetap

Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Kami kembali menghadirkan Laporan keberlanjutan dengan sistem 
pelaporan yang mengacu kepada standar Global Reporting Initiative 
(GRI) G4 dan ISO 26000 Social Responsibility.

http://sementonasa.co.id
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sebagai market leader. Pertama, mem-
perkuat manajemen distribusi. Kedua, 
menjaga disparitas harga.

Penguatan dalam manajemen distri-
busi dilakukan dengan membangun 
fasillitas unit pengantongan (packing plant) 
di berbagai wilayah. Saat ini kami telah 
memiliki jaringan packing plant yang ter-
sebar di sembilan lokasi di pulau Sulawesi, 
Kalimantan, Bali dan Maluku.

Pembangunan unit pengantongan masih 
dilanjutkan di tahun 2016 yaitu di daerah 
Maluku Utara.
 
Persoalan pelabuhan di kawasan timur 
Indonesia adalah ukuran relatif kecil 
sehingga belum memungkinkan dilaku-
kan proses bongkar muat (unloading) se-
cara cepat karena proses bongkar muat 
lakukan secara manual. Dengan adanya 
unit pengantongan, maka produk kami 
tidak mengalami masalah tersebut kare-
na Perseroan memiliki pelabuhan khusus 
(sendiri), dan kedua tidak membutuhkan 
buruh bongkar muat untuk membongkar 
semen. Cukup menggunakan selang dari 
silo ke pengepakan, sehingga tidak mem-
butuhkan banyak orang. Jadi, packing plant 
memiliki manfaat untuk menyuplai produk 
secara kontinyu ke pasar, dan menekan 
biaya distribusi.

Packing plant juga menghadirkan pro-
duk yang secara penampakan fisik ter-
lihat bersih karena biasanya proses 
pengangkutan jarak jauh rentan menurun-
kan kualitas tampilan kemasan, kotor 
bahkan banyak yang pecah. Dengan demi-
kian adanya packing plant juga mendukung 
efisiensi berupa penurunan biaya logistik 
dan kepercayaan dari konsumen.

Strategi Transformasi

Menghadapi kondisi ekonomi sekarang 
ini dibutuhkan kemampuan daya saing 
(competitiveness) bisnis yang kuat.

Kami secara berkesinambungan membe-
nahi kemampuan daya saing tersebut baik 
secara internal maupun eksternal. 

Penguatan atas daya saing dilakukan 
salah satunya dengan melakukan strategi 
transformasi biaya (cost transformation), 
yaitu meningkatkan pendapatan (reve-
nue) dan menurunkan operational cost. 
Landasan strategi ini adalah bisnis yang 
berkelanjutan yang dititikberatkan kepada 
keseimbangan atas komitmen dan kinerja 
terhadap people, planet dan profit (3P).
 
Penerapan transformasi biaya dilakukan 
dengan mengupayakan biaya produksi 
yang lebih kompetitif, yaitu mencari aspek 
yang bersifat struktural. Ada dua hal yang 
menjadi perhatian dalam hal ini, pertama, 
perbaikan dari sisi proses kinerja. Kedua, 
peningkatan (upgrade) peralatan mulai 
dari hulu sampai hilir. Karena itu, kami 
melakukan evaluasi secara total, melihat 
tahap demi tahap dari proses, di mana saja 
bagian yang masih bisa diperbaiki dan 
ditingkatkan.
 
Dengan strategi transformasi biaya kami 
memperoleh sejumlah profit dan benefit. 
Secara ekonomi, dengan adanya review
dalam proses procurement dan bidding. 
Termasuk pertimbangan penggunaan 
batu bara low calorie sebagai bahan bakar. 
Dengan sejumlah perbaikan tersebut, 
Perseroan berhasil memperoleh efisiensi 
sebesar Rp 295,975 milyar. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
juga menjadi bagian dari strategi transfor-
masi biaya. Secara bertahap kami melaku-
kan perbaikan dalam sistem operasi dan 
peralatan yang mendukung terhadap 
peningkatan K3. Dalam proses kerja yang 
teridentifikasi risiko bahaya tinggi, di intro-
duksi sistem otomatisasi sehingga dapat 
menimalisasi keberadaan manusia. Seper-
ti pemasangan gas analyzer untuk daerah-
daerah  yang  risiko kebakaran cukup
tinggi.

Menghada-
pi kondisi 
ekonomi 
sekarang ini 
dibutuhkan 
kemampuan 
daya saing 
(competitive-
ness) bisnis 
yang kuat.

http://sementonasa.co.id
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seperti bag filter sebagai pengganti Elec-
tronic Precipitator (EP) mampu mengenda-
likan dampak lingkungan lebih maksimal. 
Kontrol terhadap debu sebagai dampak 
atas produksi dapat di minimalisir secara 
konsisten. Perbaikan dari proses men-
jadi komitmen kami seperti mematikan 
alat utama di pabrik ketika terindikasi ada 
masalah sehingga tidak menimbulkan 
dampak yang lebih besar terhadap pence-
maran dan keselamatan kerja.

Terkait perubahan konsumsi batubara 
kalori rendah, Perseroan telah melakukan 
penyesuaian peralatan agar tetap me-
menuhi kaidah lingkungan. Kami mampu 
menggunakan batubara rendah sulfur <0,8 
% sehingga mampu menekan SO2 sebagai 
polutan.

Hasil pengendalian terhadap debu mem-
baik dari tahun ke tahun. Bila pada tahun 
2015, diperoleh hasil pengukuran  1,16 
mg/m3, maka pada tahun 2016 adalah 
0,89 mg/m3. Demikian pula dengan peng-
ukuran unsur emisi Nitrogen Dioksida 
(NOx) di angka 4,38 Mg/Nm3, dan Sulfur 
Dioksida (SOx) di angka 5,88 Mg/Nm3. 
Semuanya jauh di atas baku mutu yang di-
tentukan pemerintah.
 
Tahun 2016 bagaimanapun membe-
rikan kebahagiaan tersendiri kepada 
kami. Bagaimana tidak, Perseroan kem-
bali mendapatkan PROPER Hijau dari 
Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK). Kami menganggap 
penghargaan tersebut sebagai parameter 
atas perbaikan kinerja yang kami lakukan 
dalam bidang ekonomi sosial dan ling-
kungan. Tidak mudah untuk mencapai 
kinerja beyond compliance menurut per-
syaratan PROPER. Dibutuhkan komitmen 
dan konsistensi kinerja agar hasil yang 
diperoleh dapat dipertahankan dan diting-
katkan.

Kami menyadari bahwa PROPER bukan-
lah tujuan, namun kami jadikan sebagai 
tolok ukur atas ukuran pencapaian kinerja

keberlanjutan yang sudah diterapkan. 
Seperti dalam pemanfaatan energi, 
kinerja kami selaras dengan ekspektasi 
PROPER. Hal ini terlihat dari keberhasilan 
kami dalam menggunakan energi dan ba-
han baku alternatif  (Alternative Fuel and Raw 
Material (AFR)). Dari regulasi yang menetap-
kan 3 persen pemakaian AFR, Perseroan ber-
hasil menggunakan total pemakaian AFR 
sebesar 5 persen di pabrik 3 dan 4. 

Komitmen perusahaan dalam AFR, be-
rupa pemanfaatan sekam padi berdampak 
positif terhadap ekonomi masyarakat. 
Sebelum menggunakan AFR, sekam ter-
buang begitu saja. Dengan pemanfaatan 
AFR, Perseroan membeli sekam padi se-
besar 200 ribu rupiah per ton yang se-
belumnya tidak ada nilainya. Praktis, 
pembelian sekam tersebut dapat mening-
katkan/leverage ekonomi masyarakat.

Mewujudkan Corporate Citizenship

Perseroan yang berkembang dan semakin 
maju adalah perusahaan yang semakin 
dekat dengan publik. Inilah yang kami ya-
kini secara kebijakan dan kegiatan dalam 
operasional kami. Apa yang kami lakukan 
untuk semakin dekat dengan publik adalah 
dengan melakukan berbagai kegiatan yang 
membuat publik percaya kepada kami, 
menyadari kehadiran Perseroan memban-
tu meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Apa yang kami berikan kepada pemangku 
kepentingan kami, terukur dari kontribu-
si kami kepada karyawan sebesar 572 
milyar berupa gaji dan benefit. Belum lagi 
apa yang kami berikan kepada supplier dan 
kontraktor sebesar 2,412 triliun. Membe-
rikan efek domino kepada pertumbuhan 
ekonomi daerah. Adapun kepada Peme-
rintah, kami secara konsisten memberikan 
sumbangan berupa pajak setiap tahunnya. 
Pada tahun 2016, kami berhasil membe-
rikan kontribusi pajak sebesar 904 milyar. 
Lebih tingggi 16,9 persen dari tahun lalu.

Hasil pengen-
dalian terha-
dap debu 
membaik 
dari tahun ke 
tahun. Bila 
pada tahun 
2015, diper-
oleh hasil 
pengukuran  
1,16 mg/m3, 
maka pada 
tahun 2016 
adalah 0,89 
mg/m3.

http://sementonasa.co.id
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Kontribusi yang tidak kalah pentingnya 
adalah kepada masyarakat. Kami memiliki 
program pengembangan masyarakat den-
gan nama Tonasa Bersaudara, yang di da-
lamnya terdapat lima pilar dalam pemba-
ngunan holistik menuju kemandirian dan 
keberdayaan komunitas, yaitu        Tona-
sa Mandiri, Tonasa Cerdas, Tonasa Sehat, 
Tonasa Bersahaja dan Tonasa Hijau. 

Dengan dana sebesar 29 milyar, lima pilar 
pengembangan masyarakat dirancang dan 
dilaksanakan secara terencana dan pariti-
sipatif, dalam suatu sistem RKA (Rencana 
Kerja dan Anggaran) Perseroan.

Pemangku Kepentingan yang
terhormat,

Tantangan bisnis ke depan masih berat. 
Persaingan akan semakin tinggi. Masa 
mendatang tidak lebih mudah dari seka-
rang. Turbulensi pasar masih akan tinggi 
dan kompetitor semakin banyak. Dalam 
keadaan seperti ini, posisi bertahan saja 
sudah bagus.

Namun tekad kami tidak akan pupus.
Dengan segala potensi yang kami mili-
ki saat ini, kami berupaya untuk menjadi 
pemenang. 

Karena itu strategi transformasi biaya 
yang berdasarkan keseimbangan ekonomi, 
sosial dan lingkungan menjadi fokus. Ada 
penambahan packing plant, peremajaan 
peralatan yang ramah lingkungan dan pe-
ningkatan layanan konsumen. Kami me-
yakini, keberlanjutan bisnis sangat erat 
kaitannya dengan praktek operasi yang se-
makin bersih (green) dan ramah sosial.

Perseroan akan terus meningkatkan 
kinerja yang mendukung kepada keberlan-
jutan bisnis dan pembangunan berkelan-
jutan yang selaras dengan visi dan misi 
Perseroan menjadi perusahaan dengan 
tingkat efisiensi tinggi dan berwawasan 
lingkungan. ***

Andi Unggul Attas
Direktur Utama

http://sementonasa.co.id
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Kebijakan pemerintah untuk mengkonsolidasi perusahaan negara sejenis, 
membuat perseroan bergabung dengan PT Semen Gresik (Persero) -- se-
karang menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk -- pada tahun 1995 se-
bagai perusahaan induk. 

Saat ini komposisi saham terbesar dimiliki oleh PT Semen Indonesia (Per-
sero) Tbk sebesar 99,9998% (304 juta saham). Sisanya dimiliki Koperasi 
Karyawan sebesar 0,0002 % (500 saham) (G4-7).

Pertumbuhan perseroan dan berbagai pengembangan yang 
dilakukan didukung oleh kebijakan untuk meningkatkan efisiensi dalam 
berbagai aspek dan keselarasan operasi dengan lingkungan dan pemangku 
kepentingan.

Menjadi perusahaan 
semen terkemuka 
dengan tingkat 
efisiensi tinggi 
dan berwawasan 
lingkungan di 
Indonesia

Meningkatkan nilai perusahaan sesuai 
keinginan stakeholders

Memproduksi semen untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dengan kualitas dan 
harga bersaing serta penyerahan tepat 
waktu 

Menggunakan teknologi yang lebih efisien, 
aman dan ramah lingkungan

Membangun lingkungan kerja yang mampu 
membangkitkan motivasi karyawan untuk 
bekerja secara profesional

PROFIL PERSEROAN (G4-3) (G4-7)

Semen Tonasa didirikan oleh negara 
sebagai sebuah amanat untuk me-
majukan kawasan Indonesia Timur. 
Hal ini tercermin dari pendirian per-
seroan berdasarkan ketetapan Ma-
jelis Permusyawaratan Rakyat Se-
mentara (MPRS) No.II/MPRS/1960. 
Sehingga pada tahun 1968, setelah 
delapan tahun lamanya pasca pe-
netapan, mulailah beroperasi se-
buah perusahaan persemenan yang 
diberi nama PT Semen Tonasa. 
(G4-3)

VISI (G4-56) MISI

Kami sudah menjadi in-
dustri persemenan yang 

mendukung kegiatan 
pembangunan khusus-

nya di kawasan timur 
Indonesia. Memiliki 

bahan baku utama dari 
lokasi tambang yang 

dimiliki sendiri dan dike-
lola dengan efisien dan 

senantiasa mempertim-
bangkan aspek lingku-
ngan dan keberadaan 

para pemangku 
kepentingan.

http://sementonasa.co.id
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PEMERINTAH

51%

PUBLIK

49%

99.9998%

Pemegang Saham Anak Perusahaan Hubungan Afiliasi

0.0002%
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JABATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

ESELON I 26 2 28

ESELON II 61 8 69

ESELON III 158 26 184

ESELON IV 480 39 519

ESELON V 807 34 841

Jumlah 1532 109 1641

KARYAWAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

Pekerja Lokal 1532 109 1641

Pekerja Asing - - -

Jumlah 1532 109 1641

KARYAWAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

Pekerja Tetap 1532 109 1641

Pekerja Paruh Waktu - - -
Jumlah 1532 109 1641

STATUS KEPEGAWAIAN 2014 2015 2016

Jumlah       Jumlah   Jumlah 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

Pegawai Tetap 1663 118 1608 116 1532 109

Pegawai Tidak Tetap 2 1 2 1 2 -

Pegawai Kontrak 650 9 628 9 739 12

Jumlah 2315 128 2238 126 2273 121

SUMBER DAYA MANUSIA (G4-10) (G4-11)

Komitmen pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian yang tidak ter-
pisahkan dalam kemajuan Perseroan. Karena itu manajemen SDM diwujudkan dalam im-
plementasi program Human Capital Master Plan (HCMP) dan Human Resource Information 
System (HRIS).
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Berdasarkan Status Kepegawaian & Gender

Berdasarkan Jabatan & Gender Tahun 2016

Berdasarkan Wilayah & Gender Tahun 2016

Berdasarkan Waktu & Gender Tahun 2016
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INTERNALISASI NILAI & BUDAYA (G4-56)

Budaya perusahaan merupakan solusi yang konsisten berupa nilai-nilai, norma-norma 
dan kebiasaan yang memengaruhi pemikiran, pembicaraan, tingkah laku, dan cara kerja 
karyawan sehari-hari, sehingga akan bermuara pada kualitas kinerja perusahaan. 

Karena itu, Perseroan menetapkan pedoman sikap dan perilaku yang dikenal dengan istilah 
CHAMPS.

C Ciptakan visi jelas yang sinergis untuk bersaing
Dapat mengerahkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki untuk dapat berkompetisi 
dengan adil terhadap siapa saja demi mencapai tujuan Perseroan.

H Hidupkan semangat belajar terus menerus
Selalu memelihara spirit untuk tidak pernah puas mendapat pengetahuan dan keterampi-
lan baru agar meningkatnya kemampuan yang dimiliki dan mampu beradaptasi terhadap 
perubahan.

A Amalkan tugas dengan akuntabilitas tinggi
Mampu menjalankan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan fungsi dan peran secara 
profesional dan dapat mempertanggungjawabkan ucapan, keputusan dan tindakan sesuai 
dengan prosedur Perseroan.

M Mantapkan usaha untuk penuhi harapan pelanggan
Memaksimalkan layanan kepada pelanggan secara fokus, responsif agar tercapai kepua-
san pelanggan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

P Praktekkan etika bisnis dengan integritas tinggi
Mampu menerapkan cara dan sikap yang elegan, menghormati dan menghargai para 
pihak yang berkepentingan tanpa kehilangan integritas bahkan bisa menjadi role model 
dalam kejujuran dan menjaga kepercayaan.

S Senantiasa tingkatkan kerjasama
Mampu membangun kerjasama dengan sesama rekan kerja baik dalam sesama unit atau 
dari lintas unit demi tercapainya target dan rencana terbaik Perseroan.
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Lokasi Operasi (G4-5) (G4-6)

Pada awalnya perseroan memiliki sebuah pabrik yang disebut Pabrik Tonasa I berlokasi di 
daerah Balocci, Pangkep. Sejak tahun 1980 pabrik Tonasa I tersebut tidak lagi digunakan. 
Perseroan kemudian menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Di lokasi inilah 
Perseroan memiliki empat buah pabrik yang disebut Pabrik Tonasa II, III, IV dan V.

Selain lokasi pabrik, perseroan juga memilki kantor perwakilan di Jakarta dan pabrik 
pengantongan (packing plant) di sejumlah wilayah di Sulawesi, Kalimantan, Bali dan 
Maluku.

DESKRIPSI LOKASI

Kantor Pusat Biring Ere, Pangkep, Sulawesi Selatan, Indonesia
Telp. +62 410 312345, 
Fax. +62 410 310113

Kantor Perwakilan Jakarta Graha Irama, Lantai 11, Blok X-1
Jl. H.R. Rasuna Said, Kav 1-2, Jakarta

Pabrik 1 (sudah tidak beroperasi) Balocci, Pangkep, Sulawesi Selatan

Pabrik 2, 3, 4 dan 5 Biring Ere, Pangkep, Sulawesi Selatan

Pelabuhan Khusus Biringkassi PT Semen Tonasa Jl. Poros Biringkassi, Pangkep, Sulawesi Selatan

Unit Pengantongan Semen (UPS) :

1. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Makassar Pelabuhan Soekarno Hatta, Makassar, Sulawesi Selatan

2. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Mamuju Desa Bakengkeng, Belang Belang, Kalukku, Mamuju, Sulawesi 
Barat

3. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Palu Desa Labuan Lelea, Taweli, Donggala, Sulawesi Tengah

4. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Lapuko Kecamatan Lapuko, Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara

5. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Bitung Pelabuhan Nusantara, Jl. Ir. Samuel Languyu, Pateten, Bitung 
Timur, Sulawesi Utara

6. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Samarinda Palaran, Tengkurejo, Rawa Makmur, Kalimantan Timur

7. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Banjarmasin Pelabuhan Trisakti, Jl. Barito Hilir No.9, Kalimantan Selatan

8. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Celukan Bawang Jl. Pelabuhan, Celukan Bawang, Bali

9. Unit Pengantongan Semen (UPS)  Ambon Jl. Dr. Siwabessy, Pelabuhan Gudang Arang, Ambon, Maluku

Volume Penjualan dan Pasar Terlayani 2016 (G4-8)

Dalam Negeri

Luar Negeri 
(Filipina &
Timor Leste)

5.467.217 Ton

130.369 Ton

97,70%

2,30%

Total: 5.597.586 Ton
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PRODUK NAMA MEREK STANDAR SNI

Semen  Portland  Komposit (PCC) Semen Tonasa SNI 15-7064-2004

Semen  Portland  Pozzolan (PPC) Semen Tonasa SNI 15-0302-2004

Semen  Portland  Tipe  I (OPC) Semen Tonasa SNI 15-2049-2004

Produk utama Perseroan adalah semen,  
yaitu suatu bahan perekat yang memili-
ki sifat mampu mengikat bahan- bahan 
padat menjadi satu kesatuan yang kompak 
dan kuat. Semen dihasilkan dari material 
seperti batu kapur, pasir silika, tanah liat 
dan pasir besi. 

Ada tiga jenis semen yang dihasilkan 
dan dipasarkan oleh Perseoran, yaitu 
Semen Portland  Komposit (PCC), Semen  
Portland  Pozzolan (PPC), dan Semen  Port-
land  Tipe  I (OPC).

Produk Semen Portland  Komposit 
(PCC), semen ini dapat digunakan untuk 
konstruksi beton umum, plesteran, acian, 
pemasangan batu bata, pagar tembok, 
pembuatan bahan bangunan khusus sep-
erti beton pracetak, beton pratekan, panel 
beton, dan sebagainya. Semen jenis ini 
merupakan hasil penggilingan semen 
portland dan gipsum dengan satu atau 
lebih bahan organik.

Kapasitas Produksi

Perseroan saat ini mengoperasikan empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, Pabrik Tonasa 
III, Pabrik Tonasa IV dan Pabrik Tonasa V. Dengan empat pabrik tersebut, kapasitas ter-
pasang mampu mencapai 5.980.000 ton semen. Keempat unit pabrik tersebut menggu-
nakan proses kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton semen pertahun untuk 
Unit II dan III, 2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk 
Unit V.

Untuk mendukung kebutuhan terhadap energi listrik, Perseroan membangun Pem-
bangkit Listrik Tenaga Uap (BTG) dengan kapasitas 2x25 MW bertempat di Desa Biringkassi, 
Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik.

Perseroan juga memiliki fasilitas bongkar batubara (coal unloader) teknologi tinggi yang 
dapat melakukan kegiatan pembongkaran 1000 ton/jam. 

Produk Semen  Portland  Pozzolan (PPC), 
semen ini sangat baik digunakan un-
tuk bangunan bertingkat (2-3 lantai), 
konstruksi beton umum, konstruksi beton 
massa seperti pondasi plat penuh dan ben-
dungan, konstruksi bangunan di daerah 
pantai, tanah berair (rawa) dan bangunan 
di lingkungan garam sulfat yang agresif, 
serta konstruksi bangunan yang memer-
lukan kekedapan tinggi seperti bangunan 
sanitasi, bangunan perairan, dan penam-
pungan air. Semen PPC dibuat dari 
campuran homogen antara semen 
Portland dan Pozzolan halus dengan 
kadar Pozzolan yang dicampurkan 
sebesar 15-40%.

Semen  Portland  Tipe  I (OPC), semen ini 
sangat ideal digunakan sebagai material 
untuk bangunan umum dengan kekuatan 
tekanan tinggi tapi tidak memerlukan per-
syaratan yang khusus, seperti bangunan 
bertingkat tinggi, jalan raya, jembatan, 
landasan udara, bendungan dan lain-lain. 
Semen tipe ini dibuat dari campuran dari 
terak (semen setengah jadi) dan gipsum 
saja. 

PRODUK (G4-4) (G4-8)

PROFIL
PERSEROAN

SUMBER DAYA
MANUSIA

SKALA
PERUSAHAAN

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

RANTAI
SUPLAI

MANAJEMEN
PEMANGKU
KEPENTINGAN

SERTIFIKASI
MANAJEMEN

INFO PRODUK
& KAPASITAS

http://sementonasa.co.id


Laporan Keberlanjutan 2016 - PT Semen Tonasawww.sementonasa.co.id 17

DAFTAR
ISI

SAMBUTAN
DIREKTUR
UTAMA

PROFIL
PERUSAHAAN

PROFIL
LAPORAN

STRATEGI
& INSIATIF
KEBERLANJUTAN

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
LINGKUNGAN

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
SOSIAL

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
BISNIS

INDEX GRI-G4
& ISO 26000 SR

LEMBAR
UMPAN BALIK

UNIT PABRIK KAPASITAS

Pabrik Unit II 590.000 ton/tahun

Pabrik Unit III 590.000 ton/tahun

Pabrik Unit IV 2.300.000 ton/tahun

Pabrik Unit V 2.500.000 ton/tahun

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 2 x 25 MW

Coal Unloader 1.000 ton/jam

UNIT PABRIK SATUAN 2014 2015 2016

Jumlah Karyawan Orang 1.784 1.724 1.641

Produksi Semen Ton 6.122.011 6.067.038 5.836.884

Produksi Terak (Klinker) Ton 5.726.904 5.305.182 5.965.929

Pendapatan Rp (juta) 5.492.515 5.256.964 5.350.128

Liabilitas Rp (juta) 4.706.737 4.559.169 4.547.362

Ekuitas Rp (juta) 3.534.441 3.807.961 4.183.092

Total Aset Rp (juta) 8.241.180 8.367.130 8.730.454

Laba Bersih Rp (juta) 713.523 556.347 603.207

Tiga tahun terakhir dengan memanfaatkan 
empat pabrik yang aktif, Perseroan mem-
pertahankan skala produksi di kisaran ra-
ta-rata 5,6 juta ton untuk produksi klinker 
dan 6 juta ton untuk produksi semen jadi.
Hal ini telah menempatkan Perseroan se-
bagai perusahaan semen terbesar di ka-
wasan timur Indonesia.

Perseroan memiliki karyawan ber-
jumlah 1.641 orang pada tahun 2016. 

Perusahaan	Afiliasi

Perseroan didukung oleh sejumlah afiliasi untuk menjalankan roda usaha. Afiliasi tersebut 
berperan dalam beraneka macam kegiatan, baik untuk melakukan proses inti maupun  yang 
bersifat mendukung.

Tercatat sebanyak delapan perusahaan afiliasi dengan kegiatan usaha yang beragam mulai 
dari konstruksi, distribusi, penyediaan tenaga alih daya, akomodasi perjalanan dan pengelo-
laan sarana. Sejauh ini perusahaan afiliasi yang ada fokus kepada dukungan kepada bisnis 
Perseroan.

Angka ini berkurang jika dibandingkan 
dengn tahun 2015 yaitu sebanyak 1.724 
orang. Adanya penurunan ini tidak terle-
pas dari kebijakan Perseroan untuk men-
dapatkan rasio ideal antara jumlah 
karyawan dengan produktifitas. (G4-10)

Seiring dengan keberhasilan merebut 
pangsa pasar, dengan pendapatan Rp 
5.350 Milyar tahun 2016, Perseroan berha-
sil meningkatkan laba bersih sebesar Rp 
603,207 Milyar, atau meningkat 8,4 persen 
dari tahun sebelumnya.

SKALA USAHA (G4-9)
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AFILIASI (G4-17) KEGIATAN USAHA

PT Prima Karya Manunggal Konstruksi, distributor, angkutan darat

PT Topabiring Trans Logistik Angkutan material, angkutan semen darat

PT Biringkassi Raya Operasional pengantongan, buruh pelabuhan

PT Tonasa Line Angkutan laut semen curah dan keagenan

Dana Pensiun Semen Tonasa Pengelolaan dana THT 

Yayasan Kesejahteraan Semen Tonasa Pengelolaan pendidikan, kolam renang, sarana olah raga

Koperasi Karyawan Semen Tonasa Simpan pinjam, suplier, pabrik kantong

PT Tonasa Tour & Travel Jasa akomodasi perjalanan, hotel dan tiket pesawat

TATA KELOLA PERSEROAN

Sistem Manajemen (G4-14, G4-34)

Penerapan tata kelola perusahaan dilakukan berdasarkan aturan yang berlaku. Hal ini tidak lepas dari posisi Perseroan 
sebagai bagian dari Operating Company (OpCo) Badan Usaha Milik Negara, yaitu PT Semen Indonesia (Persero), Tbk. 

Sejumlah aturan yang menjadi pedoman adalah sebagai berikut :

Secara internal Perseroan, kebijakan tata kelola diadopsi berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi PT Semen Tonasa No. 018/Kpts/HK.00.02/12.00/02-2013 tentang Tim Penerapan dan Pemantauan Tata Kelo-
la Perusahaan yang Baik PT Semen Tonasa.

Keseriusan Perseroan dalam mewujudkan tata kelola yang baik, diimplementasikan melalui Struktur tata kelola 
Perseroan mencakup Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Dewan Direksi serta 
Komite-komite Pendukung Dewan Komisaris yaitu Komite Audit, Komite Nominasi, Komite 
Remunerasi, Komite Kebijakan Risiko dan Sekretaris Dewan Komisaris. Pengambilan keputusan 
terkait dampak ekonomi, sosial dan lingkungan merupakan tanggung jawab Direksi, dengan memandang 
pertimbangan Dewan Komisaris bila diperlukan.

•  Peraturan Menteri  Negara BUMN No. PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang   
    Baik (Good Corpoprate Governance) pada BUMN.
•  Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No. SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/
    Parameter Penilaian dan Evaluasi Atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
    Governance) pada BUMN.

KEANGGOTAAN DALAM ASOSIASI [G4-16]
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NO NAMA ASOSIASI STATUS KEANGGOTAAN

1 Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Sulawesi Selatan dan Pusat Anggota

2 Asosiasi Semen Indonesia (ASI) Anggota

3 Asosiasi REI Provinsi Sulawesi Selatan Anggota

4 Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) Anggota Luar Biasa
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Untuk meningkatkan daya saing dan ke-
percayaan pemangku kepentingan, prinsip 
GCG diterapkan Perseroan secara kon-
sekuen melalui sistem manajemen terin-
tegrasi yaitu Sistem Manajemen Semen 
Tonasa (SMST). SMST berisi kebijakan, 
prosedur dan instruksi  kerja yang men-
jadi pilar utama pernerapan prinsip-prin-
sip GCG untuk mewujudkan budaya kor-
porasi yang baik dalam pelaksanaan 
seluruh proses bisnis. Implementasi SMST

Memelihara Etika & Integritas (G4-56)

Seluruh elemen dalam Perseroan didorong dan dikondisikan agar memelihara etika dan 
integritas kerja, baik secara internal maupun eksternal. Upaya ini dengan jelas dimaksudkan 
untuk meningkatkan profesionalisme setiap individu dalam ruang lingkup dan rentang pe-
ngaruh perseroan. Sistem tata kelola yang baik diharapkan mampu meningkatkan produk-
tifitas, fairness dan kemajuan bagi Perseroan.

Upaya memelihara etika dan integritas tak bisa dilepaskan dari upaya penerapan 
prinsip-prinsip GCG, di mana dengannya diharapkan akan tercapai :

•		Optimalisasi	nilai	perusahaan	demi	meningkatkan	daya	saing	dan	pencapaian	visi	dan	
    misi. 
•		Pengelolaan	sumber	daya	secara	profesional,	efisien,	dan	efektif.	
•		Sistem	manajemen	yang	dilandasi	nilai	moral	dan	kepatuhan	terhadap	regulasi	dan	
    kebijakan, termasuk tanggung jawab sosial terhadap pemangku kepentingan dan 
    lingkungan. 
•		Kepercayaan	dari	pemegang	saham.
•		Menciptakan	nilai	tambah	bagi	semua	pihak	dan	reputasi	perusahaan.

merupakan refleksi dari prinsip-prinsip 
GCG yang meliputi keterbukaan, akun-
tabilitas, responsibilitas, independensi- 
serta kewajaran dan kesetaraan.

Penerapan GCG di Perseroan pada tahun 
2016,sesuai hasil pengukuran yang dilaku-
kan secara self assessment oleh Internal 
Audit dengan hasil “sangat baik” (nilai 
90,32) yang mengalami peningkatan dari 
tahun 2015 (85,77).

PEMEGANG SAHAM

DEWAN KOMISARIS DIREKSI

KOMITE-KOMITE
DEWAN KOMISARIS
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Sebagai upaya mewujudkan etika dan integritas tersebut, Perseroan melakukan berbagai 
kegiatan antara lain :

RANTAI SUPLAI (G4-12)

Manajemen rantai suplai merupakan mekanisme yang dibuat Perseroan untuk mengelola 
semua pihak yang terlibat dalam mengkonversikan bahan baku menjadi semen dan mengi-
rimkannya kepada konsumen. Pengelolaan para pihak dalam rantai suplai sangat penting 
agar terciptanya hubungan yang baik dan saling menguntungkan. Yang tak kalah penting-
nya adalah dapat dihasilkannya produk semen dengan cara-cara yang bertanggung jawab, 
efisien, selaras dengan kebutuhan stakeholders dan selalu meminimasi dampak lingkungan.

•  Pelaksanaan penilaian Kinerja Exelence Malcolm Baldrige oleh IQA
•  Penyempurnaan media pengaduan pelanggaran Wistle Blowing System (WBS) yang terjadi di lingkungan 
    PT Semen Tonasa
•  Penandatanganan Pernyataan kepatuhan terhadap Code of Conduct
•  Penyempurnaan Board Manual
•  Pelaksanaan dan penyempurnaan kebijakan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Perusahaan di 
    Lingkungan PT Semen Tonasa dan pelaksaan sosialisasi pengisian Laporan Harta Kekayaan oleh Komisi 
    Pemberantasan Korupsi (KPK).
•  Pelaksanaan survei penerapan GCG dan serta sosialisasi budaya perusahaan kepada seluruh karyawan 
    PT Semen Tonasa
•  Pemantauan Manajemen Risiko setiap bulan.
•  Mengikuti pelatihan dan seminar diantaranya terkait Training of Trainer (TOT) pelaksanaan evaluasi hasil 
    penilaian GCG, manajemen risiko, pengendalian gratifikasi dan WBS, dan lain-lain.
•  Sosialisasi soft structure GCG kepada karyawan dan pemangku kepentingan (Stakeholder) mengenai 
    Kebijakan Gratifikasi dan Wistle Blowing System (WBS)
•  Program ePI-CoC yaitu penandatanganan Pakta Integritas berbasis elektronik terhadap kepatuhan 
    Code of Conduct.
•  Program eGRCA yaitu e-GRCA (governance risk and compliance) -menyatukan sistem manajemen risiko,  
    GCG dan compliance secara online. Pelaporan, assessment, daftar risiko disatukan dalam sistem online 
    tersebut. Apa yang dulu dilakukan secara manual dilakukan secara online.

Procurement Warehousing Warehousing Marketing
Distribution &

TransportationManufacturing

Material

Warehouse

Factory

Warehouse Store

Customer
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Berbagai pihak diajak kerjasama oleh Per-
seroan terdiri dari supplier, transportir, dis-
tributor, toko atau ritel, serta anak perusa-
haan dan afiliasi pendukung lainnya demi 
tersedianya bahan baku, proses produksi 
dan pengiriman semen kepada konsumen. 
Mereka ini menjadi mitra Perseroan untuk 
penyediaan barang dan jasa. 

MANAJEMEN PEMANGKU 
KEPENTINGAN (G4-24) (G4-25) (G4-26)

 
Tidak diragukan lagi bahwa hubungan 
dengan pemangku kepentingan sangat 
berpengaruh dalam pertumbuhan dan 
perkembangan Perseroan. Karena, se-
bagai sebuah korporasi, Perseroan tidak 
bisa dilepaskan dengan para pemangku 
kepentingan baik secara ekonomi, sosial 
dan lingkungan dengan berbagai pihak, 
baik internal dan eksternal.

Perseroan secara berkelanjutan selalu 
membina hubungan dan membangun 
komunikasi dengan pemangku kepen-
tingan. Hal tersebut dibutuhkan untuk 
mengetahui ekspektasi dan kepent-
ingan terkini para pemangku kepen
tingan sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan guna menyusun 
perencanaan strategis perusahaan 
sehingga diharapkan terpenuhinya hara-
pan dari pemangku kepentingan tersebut.
Untuk membangun komunikasi yang 
baik dan efektif, dilakukan kegiatan-ke-
giatan yang bersifat pertemuan dengan 
frekuensi yang bersifat reguler mau-
pun insidental. Setiap pemangku kepe
tingan yang berbeda dibuat komunika-
si yang berbeda pula dengan pertemuan 
yang didisain secara berbeda. Hal ini di-
maksudkan agar, dapat diserap harapan 
yang dari pemangku kepentingan yang 
berbeda-beda secara fokus dan menda-
lam. Selain itu, pendekatan yang berbeda 
dan fokus tersebut diharapkan membuat 
pemangku kepentingan merasa memiliki 
kedekatan tersendiri dengan Perseroan.

Dengan menggunakan metode identi-
fikasi pemangku kepentingan sesuai 
dengan standar AA1000 Stakehold-
er Engagement Standard versi 2011, 
Perseroan mengidentifikasi sepuluh pe-
mangku kepentingan utama yaitu Pe-
merintah,Pemegang Saham, Pelanggan, 
Mitra Kerja, Masyarakat, Institusi Keuan-
gan, Transporter, Auditor dan Karyawan.

PT. SEMEN TONASASociety
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PEMANGKU KEPENTINGAN KONSULTASI DAN FREKUENSI ISU UTAMA

Pemegang Saham RUPS, RUPSLB dan Rapat Dewan
Direksi dan Dewan Komisaris

Penyampaian dan Pertanggungjawaban kinerja 
operasi, keuangan dan sosial 
Perseroan selama satu tahun

Pelanggan Pelayanan maksimal, temu pelanggan, call 
center, edukasi dan kegiatan promosi lainnya.

- Masukan terkait kualitas produk, kesinam-
bungan pasokan dan ketepatan pengiriman & 
pelayanan Perseroan 
- Survei kepuasan pelanggan
- Edukasi pelanggan

Mitra Kerja Kegiatan pameran, presentasi pemasok, 
proses tender, dan seminar tentang
teknologi terbaru.

Proses Pengadaan barang dan jasa sesuai
kebutuhan Perseroan

Institusi Keuangan Pertemuan antar manajemen
perusahaan, kerjasama bisnis dan surat 
menyurat.

Kerjasama pendanaan dan fasilitasi permoda-
lan

Masyarakat Pertemuan dengan wakil masyarakat, opini/
surat keluhan masyarakat baik formal mau-
pun informal.

• Pengelolaan  dan monitoring lingkungan
• Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan CSR/
PKBL
• Penyaluran & sosialisasi dana Program 
Kemitraan
• Penyaluran dan sosialisasi dana serta pro-
gram Bina Lingkungan
• Pendampingan sesuai dengan bidang kerja 
Mitra Binaan

Karyawan Rapat koordinasi dan kinerja, pertemuan LKS 
Bipartit, pertemuan serikat pekerja, email, 
intranet dan buletin perusahaan

• Kesepakatan kerja antara manajemen
• Keselamatan dan Kesehatan Kerja
• Perseroan dengan Pegawai Penyelesaian 
masalah kepegawaian

Pemerintah terkait, kunjungan kerja Memastikan perusahaan selalu mematuhi hu-
kum, perundangan dan peraturan bisnis yang 
berlaku. Konsultasi peraturan dan perijinan

Transporter Sosialisasi kebijakan dan pertemuan rutin 
minimal satu kali dalam setahun.

Pembinaan hubungan dan kesepakatan kerja 
dalam peningkatan kinerja

Auditor & Akreditor Pelaksanaan Audit minimal satu kali dalam 
setahun

Pembinaan hubungan  dalam kegiatan 
assessment atau audit

Daftar Pemangku Kepentingan, Konsultasi dan Isu Utama (G4-24, G4-25, G4-26, G4-27)

SERTIFIKASI MANAJEMEN (G4-15)

NO NAMA SERTIFIKAT KETERANGAN

1 ISO 9001:2008 Sistem Manajemen Mutu

2 ISO 14001:2004 Sistem Manajemen Lingkungan

3 OHSAS 18001:2007 Sistem Pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

4 SMK3 Sistem Manajemen K3

5 ISO /IEC 17025:2005 Sistem Manajemen Laboratorium

6 ISPS Code Sistem keamanan dan fasilitas pelabuhan.
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-  Periode Pelaporan
-  Menentukan Konten Laporan
-  Aspek Material dan Ruang Lingkup

Profil	Laporan
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PROFIL LAPORAN 
(G4-17), (G4-18), (G4-19), (G4-20), (G4-21), G4-23), (G4-28), (G4-29), (G4-30), (G4-32), (G4-33)

PERIODE
LAPORAN

MENENTUKAN
KONTEN
LAPORAN

ASPEK MATERIAL
DAN RUANG
LINGKUP

Laporan ini menunjukkan komitmen & 
kinerja keberlanjutan perseroan di tahun 
2016. Berbagai upaya terstruktur dan 
terencana dalam mewujudkan kinerja 
keberlanjutan menjadi concern dari Per-
seroan. Pencapaian atas kinerja keberlan-
jutan tersebut penting untuk disampaikan 
kepada semua pihak, khususnya kepada 
stakeholder. Tujuannya adalah sebagai 
bentuk pertanggungjawaban, transparan-
si dan akuntabilitas atas keputusan dan 
kegiatan yang sudah dilakukan. Selain 
itu, juga membawa spirit berbagi menge-
nai praktek keberlanjutan sehingga dapat 
menjadi inspirasi bagi siapa saja.

PERIODE PELAPORAN

Laporan ini merupakan edisi kedua setelah 
sebelumnya Perseroan menerbitkan lapo-
ran sejenis pada tahun lalu yaitu pada 
bulan Oktober 2016. Komitmen Perseroan 
adalah menerbitkan laporan keberlanjutan 
ini setiap tahunnya. Pemaparan kinerja 
keberlanjutan dalam laporan ini merupa-
kan hasil-hasil yang sudah dicapai Per-
seroan dari awal Januari sampai dengan 
akhir Desember 2016. Aspek keberlan-
jutan yang menjadi paparan adalah kinerja 
di bidang ekonomi, sosial dan lingkungan 
sesuai dengan pilihan isu yang dianggap 
penting dan relevan untuk dikemukakan. 
(G4-28, G4-29, G4-30).

Semen Tonasa belum menunjuk lembaga 
eksternal untuk melakukan verifikasi isi 
laporan ini. Namun demikian, pihak ketiga 
independen telah melakukan pengecekan 
sesuai GRI G4 Core atas Laporan Keber-
lanjutan PT Semen Tonasa 2016. (G4-33)

G4	Opsi	Inti	dan	ISO	26000	Social
Responsibility

Sistem penulisan di dalam laporan ini di-
standarkan dengan pedoman yang diterbit-
kan oleh Global Reporting Initiative (GRI). 
Pedoman G4 memberikan dua opsi krite-
ria penyusunan Laporan Keberlanjutan, 
yaitu G4 Core dan G4 Comprehensive. Se-
suai dengan opsi yang ada tersebut, Perse-
roan memilih opsi G4 Core atau pilihan inti. 

Penyusunan  laporan keberlanjutan ini 
tidak hanya disesuaikan dengan GRI 4, na-
mun juga diselaraskan dengan panduan 
ISO 26000 on Social Responsibility. Oleh 
karena itu dalam bagian indeks akan ter-
lihat bagaimana persilangan informasi 
kinerja perseroan menurut dua pedoman 
tersebut (G4-23, G4-32). 

Menentukan Konten Laporan (G4-17, 
G4-18, G4-23)

Standar GRI 4 sudah lengkap dalam mem-
berikan pedoman bagi Perseroan untuk 
membuat Laporan Keberlanjutan. Se-
suai dengan standar GRI 4, ada empat hal 
prinsip yang menjadi pertimbangan Perse-
roan dalam menentukan isi laporan yaitu 
keterlibatan pemangku kepentingan, 
konteks keberlanjutan, materialitas, dan 
kelengkapan.

1. Keterlibatan Pemangku 
Kepentingan

Laporan ini disusun melalui proses 
pengumpulan informasi yang meli-
batkan para pemangku kepentingan.
Focus Group Discussion (FGD) dan 
wawancara digunakan sebagai cara untuk 
melibatkan pemangku kepentingan dalam

Laporan ini 
merupakan 
edisi kedua 
setelah 
sebelumnya 
Perseroan 
menerbit-
kan laporan 
sejenis pada 
tahun lalu 
yaitu pada 
Bulan Okto-
ber 2016.
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menetapkan aspek materialitas dan ruang 
lingkup laporan.

2. Materialitas

Data dan informasi yang terkandung da-
lam laporan ini sudah melalui proses uji 
material/penting. Dimana apa yang disam-
paikan merupakan aspek-aspek yang ber-
pengaruh signifikan dan berdampak luas 
pada pemangku kepentingan.

3. Konteks Keberlanjutan

Berbagai sajian informasi yang disam-
paikan di dalam laporan ini merupakan 
hal-hal yang memenuhi faktor keberlanju-
tan. Bagi perseroan, faktor keberlanjutan 
tersebut diwujudkan dalam upaya yang 
serius dan konsisten di dalam melak-
sanakan standar ISO 9001, ISO 14001, 
OHSAS 18001, SMK3 dan PROPER. Dalam 
payung yang lebih besar lagi, perseroan 
mengacu kepada pertimbangan keberlan-
jutan menurut ISO 26000 SR.

4. Kelengkapan

Sajian informasi dalam laporan ini sudah 
memenuhi tiga prinsip yang disebutkan di 
atas didukung dengan data yang lengkap, 
direpresentasikan dengan wajar dan seim-
bang sesuai dengan ruang lingkup dan 
periode laporan.

Dalam menentukan isi laporan ini, Perse-
roan melakukannya melalui empat tahap. 
Pertama, mengidentifikasi aspek material 
atau penting. Kedua, membuat prioritas, 
yakni mengkaji dan menetapkan isu ke-
berlanjutan prioritas yang dipilih dan dil-
aporkan dari sekian banyak aspek keber-
lanjutan. Ketiga, validasi, yaitu melihat dan 
mempertimbangkan informasi pendukung 
dan kelengkapan datanya. Terakhir ke-
empat, review menurut input dari pe-
mangku kepentingan demi penyempur-
naan laporan pada tahun selanjutnya.

Proses Penentuan Aspek Material dan Boundary

Langkah 1
IDENTIFIKASI

Konteks Keberlanjutan

Konteks Keberlanjutan Pelibatan Pemangku Kepentingan

Pelibatan pemangku Kepentingan

Materialitas Lengkap LAPORAN
KEBERLANJUTAN
SEMEN TONASA 

2016

Langkah 2
PRIORITAS

Langkah 4
REVIEW

Langkah 3
VALIDASI
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Aspek Material dan Ruang Lingkup 
(G4-19, G4-20, G4-21, G4-23)

Penentuan sejumlah topik yang diangkat dalam Laporan Keberlanjutan ini dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan melalui kegiatan diskusi terarah atau Focus Group Discussion (FGD). Apa yang dilakukan pada FGD 
tersebut adalah penentuan aspek material, yaitu topik penting dan relevan dalam konteks keberlanjutan untuk dima-
sukkan dalam Laporan. Diskusi tersebut dilakukan pada bulan April 2016, di mana pada pertemuan dibahas terlebih 
dahulu topik yang sudah diangkat pada laporan tahun sebelumnya.

Penentuan aspek material pada Laporan ini mempertimbangkan persepsi dari dua sisi, yaitu dari sisi pemangku 
kepentingan dan manajemen perusahaan. 

Uji Material dalam FGD yang dilakukan meminta kepada peserta untuk memberikan penilaian dari 1 s/d 5 atas daftar 
topik-topik keberlanjutan. Secara kualitatif, angka penilaian tersebut merepresentasikan kategori rendah, moderate 
dan tinggi atas tingkat materialitas dari masing-masing topik tersebut.

1. Bahan Baku Alternatif
2.	Efisiensi	Energi
3.	Efisiensi	Air
4. Keanekaragaman Hayati
5. Pengelolaan Emisi
6. Pengelolaan Limbah
7. Reklamasi
8. Keluhan Lingkungan
9. Kesehatan & Keselamatan Kerja
10. Komunitas Lokal
11. Kinerja Ekonomi Langsung

Sebelas aspek material kategori tinggi ( > 4 ) terdapat dalam tabel di bawah ini.

KATEGORI ASPEK MATERIAL INTERNAL EKSTERNAL

LINGKUNGAN

1. Bahan Baku Alternatif √

2. Energi √

3. Air √

4. Kehati √ √

5. Emisi √ √

6. Limbah √ √

8. Keluhan Lingkungan √ √

EKONOMI 11. Kinerja Ekonomi Langsung √ √

SOSIAL-KETENAGAKERJAAN 9. Keselamatan Kerja √

SOSIAL-MASYARAKAT 10. Komunitas Lokal √

SUPLEMEN-TAMBANG 7. Reklamasi √
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Hasil diskusi menemui 11 (sebelas) isu 
topik keberlanjutan yang relevan dan 
penting oleh pemangku kepentingan dan 
manajemen. Sebanyak sepuluh item dian-
taranya merupakan isu topik yang pernah 
diangkat pada laporan sebelumnya dan di-
masukkan dua isu topik yang baru. Hasil 
yang diperoleh dalam konsultasi dengan 
pemangku kepentingan dikomunikasikan 
kepada  Sustainability Steering Comittee 
agar ditetapkan menjadi topik yang di-
angkat ke dalam Laporan Keberlanjutan. 
Komite mengadopsi seluruh topik keber-
lanjutan yang diusulkan tersebut.

Topik keberlanjutan yang tidak berubah 
adalah bahan baku alternatif, efisiensi 
energi, efisiensi air, keanekaragaman ha-
yati, pengelolaan emisi, penanganan lim-
bah, keluhan lingkungan, keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3), dan komuni-
tas lokal. Sedangkan topik baru yang 
disajikan adalah terkait dengan topik
reklamasi dan kinerja ekonomi langsung. 

Oleh karenanya, informasi yang mengacu 
pada aspek material Tahun 2015 masih 
disajikan dalam Laporan Tahun 2016 ini. 

Selain itu, tidak ada pernyataan kembali 
yang perlu disampaikan, mengingat tidak 
terjadi kesalahan informasi pada laporan 
sebelumnya (G4-22) (G4-23) 

Laporan Keberlanjutan ini menampilkan 
keseluruhan aspek material yang secara 
internal dan eksternal yang  memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja keber-
lanjutan perusahaan. Ruang lingkup pe-
laporan di dalam Perusahaan meliputi kan-
tor pusat dan pabrik (Tonasa II, III, IV dan 
V) (G4-21)

Perubahan	Signifikan	(G4-13) 

Selama proses periode pelaporan, tidak 
terdapat perubahan signifikan terkait skala 
perusahaan, wilayah operasi, kepemilikan 
entitas, ataupun rantai pasokan perusa-
haan.
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Strategi & Inisiatif Keberlanjutan

-  Strategi & Inisiatif Keberlanjutan
-  Peta Jalan Keberlanjutan Tonasa
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Dalam kerangka tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Social Responsi-
bility) berbasis ISO 26000 SR, Tonasa me-
rancang inisiatif keberlanjutan bisnis yang 
disebut dengan istilah Tonasa Bersaudara. 
Penyebutan Tonasa Bersaudara merupa-
kan sebuah penggambaran bahwa dalam 
penentuan kebijakan dan kegiatan, peru-
sahaan selalu mengidentifikasi dan me-
respon dampak yang ditimbulkan, meng-
hormati pemangku kepentingan, berpe-
rilaku etis dan menghargai norma 
yang berlaku baik secara lokal maupun 
nasional.

Terdapat 7 (tujuh) pilar keberlanjutan yang 
diyakini perseroan mampu untuk mewu-
judkan pertumbuhan dan margin ekselen. 

1. Proteksi Lingkungan Hidup.

Dengan merespon isu tentang Pencega-
han Polusi, Pemanfaatan Sumber Daya 
secara Berkelanjutan, Perubahan Iklim, 
Mitigasi & Adaptasi, Proteksi Lingkungan, 
Keanekaragaman Hayati & Pemulihan 
Sumberdaya Alam.

2. Pelibatan dan Pemberdayaan Komu-
nitas Lingkar.

Dengan merespon isu tentang Pelibatan 
masyarakat/komunitas, Pendidikan dan 
Budaya, Penciptaan Lapangan Kerja dan 
Pengembangan Keterampilan, Pengem-
bangan dan Akses Teknologi, Penciptaan 
Kekayaan dan Pendapatan, Kesehatan, In-
vestasi sosial.

3. Berkesadaran Hak Asasi Manusia.

Dengan memperhatikan isu Due Dili-
gence, Situasi Berisiko HAM, Pencega-
han Keterlibatan Pelanggaran HAM, 

Penyelesaian Keluhan, Diskrimasi 
dan Kelompok Rentan, Hak-Hak Poli-
tik dan Hak Sipil, Hak Ekonomi dan So-
sial Budaya, Hak Dasar di Tempat Kerja.

4. Ekspektasi & Harapan Konsumen.

Dengan merespon isu Pemasaran yang 
Fair, dengan informasi produk yang sesuai, 
Proteksi Kesehatan dan Keselamatan Pe-
langgan, Konsumsi/Penggunaan Produk 
yang Berkelanjutan,Pelayanan Pelanggan, 
Dukungan dan Penurunan Komplain, Kelu-
han dan Sengketa, Proteksi data Pelang-
gan yang bersifat Privasi, Akses Layanan 
Penting, dan Pendidikan Kesadaran 
Konsumen.

5. Tata Pratek Ketenagakerjaan.

Dengan merespon isu Hubungan sesama 
pekerja, Kondisi Kesejahteraan Kerja dan 
Asuransi, Dialog Sosial, Kesehatan dan 
Keselamatan di tempat kerja, dan Pengem-
bangan SDM & Pelatihan di tempat kerja.

6. Praktek Operasi Bisnis yang Adil 
dan Fair.

Dengan merespon isu Anti Korupsi, 
Keterlibatan atas Politik yang bertang-
gungjawab, Kompetisi yang adil/fair, 
Mempromosikan Tanggung Jawab So-
sial dalam rantai Nilai Bisnis, Menghargai 
Hak Cipta, Aksesibilitas atas Pelayanan 
yang esensil, Edukasi dan Penyadaran.

7. Tata Kelola Organisasi.

Dengan merespon isu tata kelola yang 
baik dalam perusahaan, Mempertimbang-
kan nilai prinsip governansi dalam proses 
pengambilan keputusan dan struktur.

STRATEGI & INISIATIF 
KEBERLANJUTAN

Terdapat 7 
(tujuh) pilar 
keberlanjutan 
yang diyakini 
perseroan 
mampu 
untuk mewu-
judkan 
pertumbuhan 
dan margin 
ekselen.
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Sejauh pertumbuhan dan margin yang ekselen dapat diraih dengan dilandasi oleh pilar yang 
kuat tersebut, maka perseroan meyakini keberlanjutan bisnis akan mampu tercapai. Penca-
paian tersebut tidak berdiri sendiri, dengan keberlanjutan bisnis perseroan, maka dampak 
penting lainnya adalah eksistensi perseroan sebagian bagian dari pihak yang berkontribusi 
signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan.

PETA JALAN KEBERLANJUTAN TONASA

Sebagai salah satu industri persemenan di Asia, maka target keberlanjutan yang dicanang-
kan adalah menjadi perusahaan yang memiliki CSR Kelas Dunia. Target tersebut sangat 
logis mempertimbangkan Tonasa merupakan bagian dari Semen Indonesia Group yang 
tengah tumbuh berkembang menjadi pemain industri persemenan di Asia Tenggara menuju 
Asia dan Dunia.

Menjadi CSR Kelas Dunia dimulai dengan tahapan sebagai berikut:

2011 – 2012
Periode Peletakan Dasar 

CSR

2013 – 2014
Periode Penguatan dan 

Pengembangan

2015 – 2016
Periode Kinerja

Ekselen

2017 – 2018
Periode

Kelas Dunia

- Workshop Internal dan 
eksternal penyelarasan 
pemahaman CSR.

- Need Assessment dan 
Gap Analysis untuk setiap 
pilar keberlanjutan.

- Adanya Blue Print CSR, 
Strategy, Program 
tematis, SOP.

- Terfasilitasinya Forum 
Multi Pihak wilayah 
Lingkar Perusahaan.

- Struktur Organisasi CSR 
di Korporasi (Komite CSR)

- Penguatan Sistem CSR

- Penguatan Manaje-
men Forum Multi Pihak 
Wilayah Lingkar

- Dialog Stakeholder

- Mempertahankan Proper 
Biru dan meraih Proper 
Hijau

- Pengembangan CSR 
yang terintegrasi dengan 
kebijakan perusahaan.

- Pengembangan sIstem 
informasi manajemen 
CSR setiap pilar.

- Internalisasi Budaya Kor-
porasi berbasis nilai SR /
ISO 26000

- Mempertahankan Proper 
Hijau, dan Persiapan 
menuju Emas

- Updating ISO 14000, 
90001, OHSAS & Memper-
oleh CSR Awards

- Perbaikan Kinerja Bisnis-
melalui CSR dan Leading 
GCC

- Penyusunan Sustainable 
Report 

- Mekanisme CSR Berstan-
dar Internasional

- Pembentukan Komite 
CSR atau Sustainability 
Committee. 

- Sistem Pengelolaan 
SDM berkinerja Tinggi dan 
Berkarakter /nilai SR

- Perusahaan terbaik da-
lam praktek CSR berbasis 
ISO 26000

- Mempertahankan Proper 
Proper Hijau/Memperoleh 
Proper Emas

- Penyusunan Sustainable 
Report
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Memperkokoh Keberlanjutan Lingkungan

- Kebijakan & Manajemen Lingkungan
- Pemanfaatan Bahan Baku Alternatif
- Pemanfaatan Energi
- Pengendalian & Penurunan Emisi
- Pengelolaan Limbah
- Penurunan Pencemaran & Efisiensi Air
- Reklamasi Lahan Bekas Tambang
- Perlindungan Keanekaragaman Hayati
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3.030
Ton

Bahan Baku Alternatif

3.079
Mj/ton semen

Indeks konsumsi Energi

706
Kg/ton

Indeks Emisi CO2

0,04 
Kg/ton semen

Indeks Emisi SO2

0,05
Kg/ton semen

Indeks Emisi NO2

0,50
Kg/ton semen

Indeks Emisi Partikulat/Dust

74,75 
Hektar

Luas Area Reklamasi Bekas 
Tambang

1.876.768
Kliter

Intensitas Pemakaian Air

84,75
Hektar

Luas lahan Kehati

10,41 
Kg/ton semen

Intensitas Limbah B3

KINERJA LINGKUNGAN 2016

MANAJEMEN LINGKUNGAN

Isu keberlanjutan dalam konteks pendekatan pengelolaan lingkungan menjadi bagian penting untuk meraih 
keuntungan bagi perusahaan. Caranya melalui penghematan energi, pengurangan konsumsi bahan bakar, 
pemanfaatan bahan baku alternatif, pemanfaatan limbah dan praktek pengelolaan lingkungan lainnya.
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Senada dengan paragraf di atas, Perseroan 
memandang pertimbangan pengelolaan 
lingkungan, sebagai sebuah aspek yang 
berhubungan erat dengan keberlanjutan, 
baik keberlanjutan bumi maupun keber-
lanjutan usaha itu sendiri. Seiring dengan 
hal tersebut maka pengelolaan lingkungan 
memberi dampak keuntungan dan man-
faat secara ekonomi, sosial dan lingku-
ngan itu sendiri. 

Perseroan menyadari persoalan lingku-
ngan dalam konteks global dapat menjadi 
ancaman bagi bumi. Ada persoalan atmos-
fer dan perairan laut yang sudah overload 
dengan karbon (CO2). Ketika CO2 terserap 
dalam jumlah besar di atmosfer menye-
babkan pantulan radiasi gelombang infra 
merah yang kembali ke bumi dan mem-
bahayakan. Ini akibat dari pembakaran 
bahan bakar fosil, penggundulan hutan, dan 
aktivitas industri yang mendorong konsen-
trasi CO2 di atmosfer dari 280 bagian per 
juta (ppm) 200 tahun yang lalu, menjadi 
sekitar 400 ppm hari ini. Karbon overload-
ing adalah satu persoalan, bumi mengha-
dapi ancaman pencemaran lainnya kare-
na karsinogen dan racun lainnya di udara 
yang tercemar. 

Overgrazing, penanaman monokultur, erosi, 
pemadatan tanah, paparan berlebih ter-
hadap polutan, konversi penggunaan la-
han merupakan ancaman kerusahaan ter-
hadap lahan yang ada. Termasuk per-
soalan pencemaran terhadap air baik di 
sungai maupun di laut.

Kebijakan Lingkungan (G4-DMA)

Pengelolaan lingkungan dinyatakan da-
lam kebijakan tertinggi Perseroan. Dalam 
kebijakan tersebut, komitmen lingku-
ngan dipandang sebagai tanggung jawab  
dan kepedulian terhadap para pemangku 
kepentingan melalui pengelolaan sumber 
daya alam secara efektif dan efisien untuk

mengantisipasi pemanasan global ter-
masuk efisiensi energi, Pengurangan dan 
pemanfaatan limbah B3 & Non B3, pe-
ngurangan pencemar udara, konservasi air, 
perlindungan keanekaragaman hayati, ser-
ta berusaha mencegah terjadinya pence-
maran pengendalian dampak lingkungan.

Kebijakan lingkungan Perseroan selalu 
dilakukan berdasarkan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku. Pe-
doman utama adalah UU RI No. 32 Tahun 
2009 tentang perlindungan dan pengelo-
laan lingkungan hidup. Beberapa aturan 
lingkungan lainnya sebagai pedoman se-
suai dengan praktek bisnis perseroan 
adalah sebagai berikut :

KEBIJAKAN &
MANAJEMEN
LINGKUNGAN

PEMANFAATAN 
BAHAN BAKU
ALTERNATIF

PEMANFAATAN 
ENERGI

PENGENDALIAN
& PENURUNAN
EMISI

PENGELOLAAN 
LIMBAH

PENURUNAN
PENCEMARAN &
EFISIENSI AIR

REKLAMASI
LAHAN BEKAS
TAMBANG

PERLINDUNGAN
KEANEKRAGAMAN
HAYATI

Hasil pengen-
dalian ter
hadap debu 
membaik 
dari tahun ke 
tahun. Bila 
pada tahun 
2015, diper-
oleh hasil 
pengukuran  
1,16 mg/m3, 
maka pada 
tahun 2016 
adalah 0,89 
mg/m3.

- UU RI No. 37 Tahun 2014 tentang Konser-
vasi Tanah dan Air

- UU RI No. 5 Tahun 1990 tentang Konser-
vasi Sumber Daya Alam Hayati dan Eko-
sistemnya

- UU RI No. 5 Tahun 1994 tentang Pengesah-
an United Nations Convention on Biological  
Diversity (konvensi PBB mengenai keane-
karahaman hayati)

- PP NO. 82 Tahun 2001 tentang Pengelo-
laan Kualitas Air dan Pengendalian Pence-
maran Air.

- PP No. 19 Tahun 1999 tentang Pengenda-
lian dan Pencemaran atau Perusakan Laut.

- Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 
33 Tahun 2009 tentang tata cara pemulihan 
lahan terkontaminasi limbah bahan berba-
haya dan beracun.

- SK MENLH No.277 Tahun 2011 tentang 
izin pemanfaatan limbah bahan berbahaya 
dan beracun.

- Penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 
dengan target sebesar 26% pada tahun 
2020 merujuk pada Peraturan Presiden No-
mor 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi 
Nasional Penurunan Emisi GRK.
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Program Pengelolaan Lingkungan

Pengelolaan lingkungan merupakan pe-
ngendalian sejumlah parameter lingku-
ngan seperti air, udara, limbah B3 dan non 
B3 agar sesuai dengan baku mutu lingku-
ngan. Implementasi kelola lingkungan se-
lalu diiringi dengan pemantauan lingku-
ngan terhadap area operasi Perseroan. 
Kebijakan pengelolaan dan pemantauan 
dilakukan dengan parameter yang sesuai 
dengan aturan terkait. 

Kebijakan pengelolaan ditekankan kepada 
upaya meminimalkan limbah yang dihasil-
kan, dengan mengurangi pemakaian ba-
han pencemar tanpa mengurangi kualitas. 
Memperhatikan proses penanganan pro-
duksi dengan teliti mulai dari awal sampai 
akhir. Pada sejumlah material limbah yang 
masih mempunyai nilai ekonomi tinggi 
dikembalikan ke dalam  proses produksi 
atau dimanfaatkan kembali.

Kegiatan pemantauan lingkungan secara 
berkala dilakukan oleh pihak ketiga yang 
terakreditasi. Mereka melakukan peman-
tauan per tiga bulan sekali.  

Perseroan juga mengembangkan sistem 
pemantauan emisi secara kontinu dan 
otomatis. Namanya Continuous Emission 
Monitoring Systems (CEMS), yaitu se-
buah sistem pemantauan emisi dengan 
cara mencatat dan menganalisis data se-
tidaknya per 15 menit sekali. Dengan 
sistem ini, gas buang seperti karbon mo-
noksida dan karbon dioksida dapat dimo-
nitor dan dikendalikan di lingkungan 
pabrik. 

Proper	Beyond	Compliance

Kinerja pengelolaan lingkungan yang 
dilakukan oleh perseroan telah memenuhi 
aturan yang berlaku bahkan sudah 
melampaui target ketentuan yang 
ada. Penilaian atas pencapaian pe-
ngelolaan lingkungan dinisbahkan

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLH) berupa Proper Hijau 
pada tahun 2016. Artinya, Perseroan ber-
hasil menerapkan praktek pengelolaan 
lingkungan melebihi dari ketaatan dan me-
manfaatkan sumber daya secara berkelan-
jutan.

Pencapaian Proper Hijau tersebut sebe-
narnya bukan kali ini saja. Perseroan su-
dah pernah mendapatkan berturut-turut 
pada tahun 2013 dan 2014. Tetapi tahun 
2015 kinerja menurun sehingga hanya 
mendapat Proper Biru. Akibatnya, pelu-
ang Perseroan untuk mendapatkan Proper 
Emas sirna di tahun berikutnya.

Dengan Proper Hijau tahun 2016, Perse-
roan bertekad untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja sehingga diharap-
kan memiliki peluang Proper Emas tahun 
2018.

Integrasi Pengelolaan Lingkungan Ber-
standar Internasional

Fokus Perseroan dalam pengelolaan 
lingkungan diterapkan melalui standar 
berskala internasional, yaitu dengan mem-
pertahankan dan melanjutkan sertfikasi 
Sistem Manajemen Lingkungan (SML) 
ISO 14001:2004. Tujuannya adalah men-
ciptakan sistem pengelolaan lingkungan 
yang konsisten dan berkesinambungan 
dan melahirkan praktek-praktek terbaik.

Ruang lingkup penerapan Sistem Manaje-
men Lingkungan ISO 14001:2004 menca-
kup seluruh kegiatan perusahaan mulai 
dari penambangan, proses produksi, pe-
ngantongan, distribusi dan transportasi, 
administrasi kantor serta unit pembangkit 
listrik.

Sistem manajemen lingkungan tersebut 
tidak berdiri sendiri, namun diintegrasikan 
dengan kinerja manajemen mutu sesuai 
dengan ISO 9001:2008 dan sistem kese-
lamatan dan kesehatan kerja berdasarkan
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OHSAS 18001:2007, Sistem Manajemen 
Laboratorium (ISO/IEC 17025), Manaje-
men Risiko, Manajemen Lintas Fungsional  
dan  sistem – sistem manajemen lainnya 
melalui keputusan direksi. 

PEMANFAATAN BAHAN BAKU
ALTERNATIF (G4-EN1), (G4-EN2)

Tahun ini Perseroan kembali mempertah-
ankan posisi sebagai produsen terbesar di 
kawasan timur Indonesia dengan mempro-
duksi sebesar 5.965.929 ton semen dan 
5,836,884 ton klinker (terak). 

Proses produksi tidak hanya menggu-
nakan bahan baku konvensional, namun 
telah menggunakan bahan baku alterna-
tif. Baik digunakan sebagai bahan bakar 
menghasilkan energi maupun sebagai ba-
han semen.

Sebagai bahan bakar menghasilkan ener-
gi, Perseroan memanfaatkan biomass dan 
sludge oil. Biomass berasal dari sekam padi, 

serbuk gergaji dan sampah organik. Se-
dangkan sludge oil berasal dari limbah oli 
bekas. 

Pemanfaatan biomass pada tahun 2016 
adalah sebesar 3.030 ton. Turun dari tahun 
lalu yang sebesar 12.550 ton. Penurunan 
ini disebabkan oleh susahnya memperoleh 
sekam padi. Seiring dengan penemuan 
akan manfaat sekam padi untuk kebu-
tuhan lainnya, nilai jual sekam padi pun 
meningkat. Suplier memiliki alternatif un-
tuk menjual ke berbagai tempat. Sehingga 
target sebesar 10% pemakaian biomass 
sebagai pengganti batubara masih belum 
bisa tercapai.

Sementara itu, pemakaian sludge oil sela-
ma tahun 2016 adalah 139.840 ton. Jum-
lah sebesar itu berasal dari limbah internal 
Perseroan dan dari luar. Perseroan sangat 
membuka diri untuk menerima limbah 
eksternal. Limbah tersebut dapat diman-
faatkan untuk daya dukung pembakaran 
di kiln. Membantu mengurangi pemakaian 
batubara.

KEBIJAKAN &
MANAJEMEN
LINGKUNGAN

PEMANFAATAN 
BAHAN BAKU
ALTERNATIF

PEMANFAATAN 
ENERGI

PENGENDALIAN
& PENURUNAN
EMISI

PENGELOLAAN 
LIMBAH

PENURUNAN
PENCEMARAN &
EFISIENSI AIR

REKLAMASI
LAHAN BEKAS
TAMBANG

PERLINDUNGAN
KEANEKRAGAMAN
HAYATI

URAIAN SATUAN 2014 2015 2016

Produksi Terak Ton 5.726.903 5,305,183 5,836,884           

Produksi Semen Ton 6.122.011 6,067,038 5,965,929           

Bahan Baku Penghasil Energi     

Batubara Ton 1029000 1,015,000 1,092,000 

Bahan Bakar Minyak Liter 5,387,000 3,578,000 2,366,004 

Biomass Ton 35.860 12.550 3,030 

Sludge Oil Ton 0 0 139,840 

Bahan Baku Alternatif Produksi Semen     

Fly ash Ton 18.549 29.125  32.388

Bottom ash Ton 3.638 4.936  8.476

Copper Slag Ton 19.439 19.646  21.209
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Untuk memproduksi semen, bahan 
baku alternatif digunakan perseroan un-
tuk mensubtitusi bahan baku konven-
sional. Seperti limbah copper slag dan 
sludge IPAL dipakai untuk mengganti-
kan pasir besi. Copper slag dan sludge 
IPAL berasal dari limbah B3 eksternal. 
Perseroan bekerjasama dengan pihak 

PEMANFAATAN ENERGI 
(G4-EN3, EN4, EN5, EN6, EN7)

Industri apapun membutuhkan energi un-
tuk membuat produknya. Termasuk indus-
tri persemenan yang ditekuni Perseroan. 
Konsumsi energi dibutuhkan untuk men-
dukung kegiatan produksi, yaitu pengolah-
an aneka material menjadi semen. Energi 
juga dibutuhkan untuk mendukung fasi-
litas di perkantoran dan fasilitas lainnya 
yang dimiliki oleh Perseroan.

Kosumsi energi terbesar dalam operasi 
Perseroan adalah di Kiln, yaitu sebuah ru-
ang termal terisolasi, atau oven, di mana 
rezim suhu terkontrol diproduksi. Di Kiln 
inilah tempat pembakaran dan penggo-
dokan material seperti limestone, tanah liat 
dan bahan baku lainnya menjadi klinker 
(terak).

Ada dua jenis energi utama yang dipakai 
Perseroan, yaitu energi panas dan energi 
listrik. Dalam proses pembakaran di Kiln, 
energi utamanya adalah energi panas. Se-
mentara energi listrik dimanfaatkan untuk 
menghidupkan mesin-mesin pabrik, per-
alatan dan lampu di perkantoran dan peru-
mahan.

ketiga untuk mendatangkan limbah ini.
Limbah lainnya adalah fly ash dan bottom 
ash.  Fly ash dimanfaatkan di cement mill 
dan bottom ash dimanfaatkan di raw mill 
dilakukan sebagai substitusi dan tamba-
han pada klinker sehingga dapat mengu-
rangi klinker yang digunakan. Manfaatnya 
adalah penurunan konsumsi bahan bakar.

Konsumsi energi panas dalam pabrik 
dihitung dari penggunaan bahan bakar 
(Batubara, BBM, sekam padi, & BCO). Untuk 
energi listrik, metode yang dipakai untuk 
menghitung konsumsinya di dalam pabrik 
adalah jumlah total KWh untuk semua unit 
operasi termasuk Packer dalam pabrik. Se-
dangkan konsumsi energi luar perusahaan 
(utility), dihitung berdasarkan jumlah to-
tal kWh listrik untuk kantor & perumahan, 
Water Treatment & Powerstation.

Energi panas dihasilkan dari pembakaran 
batubara dan biomass. Pemakaian energi 
panas pada tahun 2016 adalah sebesar 
19.324.093.498 Mjoule. Angka ini mening-
kat sebesar 4,79% dibanding tahun lalu. 
Adanya kenaikan energi panas ini disebab-
kan oleh kenaikan produksi klinker sebesar 
110% dibanding tahun 2015. 

Memang, konsumsi energi panas berko-
relasi dengan produksi klinker. Semakin 
banyak produksi klinker, semakin besar pe-
makaian energi panas.

Sumber energi listrik Perseroan berasal 
dari dua pasokan. Pertama, berasal dari 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
milik perseroan
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NO URAIAN SATUAN 2013 2014 2015 2016

1 Total Bahan Baku Ton 8.781.819 9.320.636 8.992.481 10.201.854

2 Bahan Baku Alternatif Ton 1.078.928 1.223.612 1.251.038 1.065.901

Prosentase % 12,3% 13,1% 13,9% 10,4%

Tabel Jumlah Bahan Baku Aternatif (G4-EN2)
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berkapasitas 2x25 MW dan 2x35 MW 
berlokasi di area Pelabuhan Biringkassi, 
Pangkep. Pelabuhan tersebut milik Per-
seroan juga yang dimanfaatkan sebagai 
bongkar muat material dan produk. Kedua, 
berasal dari listrik PLN. Sumber listrik dari 
PLTU mendominasi volume pemakaian 
energi, hanya sebagian kecil saja suplai 
dari PLN yang dibutuhkan. 

Konsumsi energi listrik Perseroan menca-
pai 1.323.538.249 Mjoule tahun ini. Sena-
da dengan energi panas, pemakaian listrik 
juga meningkat.  Besaran peningkatan se-
besar 4,8%.

Penyebabnya adalah adanya pemasangan 
Coal Mill baru yang membutuhkan penam-
bahan daya. 

Indeks konsumsi energi panas dan listrik 
secara keseluruhan mengalami peningka-
tan. Indeks energi panas berada diangka 
3.311 Mjoule/ton semen. Sedangkan in-
deks energi listrik adalah 398 Mjoule/ton 
semen. Peningkatan indeksi konsumsi 
energi ini masih wajar karena seiring pe-
ningkatan konsumsi energi, Perseroan 
juga meningkatan produksi klinker sebesar 
12,5% dari tahun lalu.
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URAIAN SATUAN 2014 2015 2016

Produksi Terak Ton 5.726.903 5.305.183 5.836.884    

Produksi Semen Ton 6.122.011 6.067.038 5.965.929  

Batubara (Juta) Ton 1,029 1,015 1,092 

Bahan Bakar Minyak Kliter 5.387 3.578 2.506 

Biomass Ton 35.860 12.550 3.030 

Pemakaian Listrik Produksi MWh 611.040 628.078 645.427 

Pemakaian Energi Panas Mjoule 18.695.702.267 18.439.818.457 19.324.093.498 

Pemakaian Energi Listrik Mjoule 2.443.754.275 2.261.081.170 1.323.538.249 

Total Energi Mjoule 21.139.456.542    18.439.818.457 20.647.631.747 

Index Konsumsi Energi Panas MJ/ton Semen 3.054 3.039 3.311 

Index Konsumsi Energi listrik MJ/ton Semen 339 373 398 

Index Konsumsi Energi Total MJ/ton Semen 3.453 3.412 3.709 

Pemakaian energi juga berasal dari luar Perseroan, yaitu dari aktifitas hulu dan hilir. Dari 
hulu berupa kegiatan pengangkutan bahan baku ke Pabrik. Sedangkan dari hilir berupa 
kegiatan pengangkutan produk ke konsumen, baik menggunakan angkutan darat maupun 
angkatan laut.  Konsumsi energi dari luar Perseroan pada tahun 2016 sebesar 29.382.150 
Mjoule. Lebih rendah 4.09% dari tahun 2015.

PENGENDALIAN & PENURUNAN EMISI (G4-EN 15, EN16, EN17, EN18, EN21)

Emisi merupakan polusi seperti debu, panas dan radiasi yang dibuang ke atmosfer. Membi-
carakan emisi tidak bisa dilepaskan dari efek rumah kaca, yakni radiasi dari atmosfir bumi 
dapat menghangatkan permukaan bumi. Ini berbahaya, karena dapat mengubah pola curah 
hujan dan merusak pertanian. Paparan akut dan kronis terhadap partikulat dapat menye-
babkan berbagai penyakit, seperti bronkitis kronis, asma, kematian dini akibat penyakit 
kardiopulmoner, kanker paru-paru, dan infeksi saluran pernapasan akut yang lebih rendah.
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Menyadari tingkat bahaya emisi, pengen-
dalian dan penurunan emisi menjadi fokus 
Perseroan. Potensi sumber emisi uta-
ma berasal dari pabrik. Pengendaliannya 
dilakukan dengan memasang alat pengen-
dali emisi terutama debu, yaitu bag filter 
menggantikan Electronic Precipitator (EP). 
Dari empat pabrik milik Perseroan saat ini, 
bag filter sudah dipasang di dua pabrik, yai-
tu Pabrik  3 dan 4. Sisanya menyusul ber-
tahap. 

Pemakaian batubara dengan tingkat sul-
fur rendah juga mempengaruhi terhadap 
penurunan emisi terutama gas SO2. Perse-
roan menggunakan batubara dengan sul-
fur rendah <0,8%.

Cara pengendalian berikutnya adalah me-
matikan mesin produksi ketika ditemukan 
gangguan. Memastikan kerusakan berha-
sil diatasi baru mesin kembali dinyalakan. 

Mesti dipahami, gangguan mesin yang 
dibiarkan memicu keluarnya emisi tanpa 
kendali. Karena itu Perseroan tidak mau 
gegabah. Lebih baik diperbaiki dulu ketim-
bang kerusakan lebih parah. Karena itu, 
pemantauan terhadap emisi Gas Rumah 
Kaca (GRK) dilakukan secara berkesinam-
bungan. Caranya, menggunakan sistem 
monitoring tersistem yang disebut CEMS 
(Continues Emissios Monitoring System). 

Pengukuran dan perhitungan menggu-
nakan metode WBCSD, CSI Version 3 me-
liputi tiga cakupan. Cakupan 1, emisi GRK 
langsung dari pengoperasian yang dimiliki 
atau dikendalikan oleh organisasi emisi 
GRK langsung. Cakupan 2, emisi GRK tidak 
langsung yang dibeli dari organisasi lain 
untuk konsumsi. Cakupan 3, emisi GRK 
tidak langsung lainnya di luar cakupan 2 
yang terjadi di luar organisasi, termasuk 
emisi hulu dan hilir misalnya, transportasi 
dan distribusi hulu.
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SATUAN 2014 2015 2016

Emisi GRK Langsung (G4-EN15) Ton Gg CO2 eq 4.770.557 4.624.582 4.243.158

Emisi GRK Tidak Langsung 
(G4-EN16)

Ton Gg CO2 eq 240.775 477.484 509.284

Emisi GRK Tidak Langsung
Lainnya (G4-EN17)

Ton Gg CO2 eq 2.152 2.312 2.048

INISIATIF SATUAN 2014 2015 2016

Pemakaian biomassa sebagai bahan 
bakar alternatif

 Ton CO2 eq 46.074 15.979 1.588

Penurunan index clinker melalui pe-
ningkatan bahan pozzolanic pengganti 
clinker

 Ton CO2 Eq 833 869 721

Total Pengurangan Emisi GRK (G4-EN19)

Pengendalian debu dari tahun ke tahun menunjukkan pengukuran sesuai dengan Baku 
Mutu (BM), bahkan tahun 2016 lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Bila pada tahun 
2015 hasil pengukuran sebesar 1,16 mg/m3, maka pada tahun ini 0,89 mg/m3 (BM 10 mg/
m3). Angka kebisingan di lingkungan kerja juga masih aman. Tahun 2016 sebesar 72,66 Db 
(BM 85 Db).
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PENGELOLAAN LIMBAH 
(G4-EN25)

Perseroan membagi limbah menjadi dua 
jenis, yaitu limbah B3 (Bahan Beracun 
dan Berbahaya) dan limbah non B3. Pe-
ngelolaan limbah tersebut dilakukan de-
ngan konsep nihil limbah atau zero waste, 
yaitu penerapan pengelolaan sampah 
melalui upaya mengurangi (reduce), me-
manfaatkan kembali (reuse), dan mendaur 
ulang (recycle). Populer dengan istilah 3R 
(Reduce, Reuse dan Recycle).   

Bukan hanya mengelola limbah sendiri, 
Perseroan juga mengelola limbah dari luar 
sesuai dengan SK MENLH No.277 Tahun 
2011 tentang ijin Pemanfaatan Limbah Ba-
han Berbahaya dan Beracun. Limbah yang 
dikelola dari luar adalah copper slag, sludge 
IPAL, oil sludge, pelumas bekas, fly ash, dan 
bottom ash.

Sejumlah limbah B3 eksternal yang diman-
faatkan oleh perseroan adalah copper slag, 
fly ash, bottom ash, sludge IPAL.

Copper Slag berasal dari industri pemurni-
an tembaga dan baja,  diambil dari deposit

alam yang terdapat di daerah Sulawesi 
Selatan pada umumnya. Bahan ini dipa-
kai sebagai bahan baku koreksi. Limbah 
sludge IPAL dipakai di raw mill yang berasal 
dari industri eksternal untuk penambahan 
Al3O3 dan SiO2.

Limbah B3 dimanfaatkan dengan metode 
co-processing melalui pembakaran pada 
suhu tinggi (1.400 °C) di Kiln. Kandungan 
logam berat dalam limbah B3 akan ter-
dekomposisi menjadi senyawa oksida, 
yang dapat meningkatkan kualitas semen 
namun tidak berbahaya bagi lingkungan. 
Dengan cara ini limbah B3 dimanfaatkan 
sebagai bahan baku alternatif (G4-EN23) 

Dalam rangka pengurangan dan peman-
faatan limbah non B3, perusahaan melaku-
kan sejumlah kegiatan secara berkesinam-
bungan dari tahun ke tahun melalui upaya 
seperti, peningkatan pemeliharaan fasi-
litas produksi untuk menekan kebocoran 
proses produksi (recycle reject material, 
pemanfaatan sampah taman berupa daun 
sebagai kompos organik, pemanfaatan 
limbah rumah tangga (sisa-sisa makanan 
dan sisa-sisa bahan makanan dapur) dari
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PARAMETER LINGKUNGAN SATUAN BAKU MUTU
HASIL PENGUKURAN

2014 2015 2016

Debu lingkungan kerja mg/m3 10 1,08 1,16 0,89

Kebisingan lingkungan kerja Db 85 72,35 71,93 72,66

Demikian juga dengan hasil pengukuran untuk unsur emisi lainnya menunjukkan angka di 
atas baku mutu. Pengukuran Nitrogen Dioksida (NOx) diangka 4,38 Mg/Nm3, sementara itu 
Sulfur Dioksida (SOx) diangka 5,88 Mg/Nm3.

Hasil Pengukuran Kualitas Rata-Rata Tertinggi Emisi 2016 (G4-EN21)

   NOx   SOx PARTIKULAT

Baku Mutu  Hasil Baku Mutu Hasil Baku Mutu Hasil

 2015 2016 2015 2016 2015 2016

Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3 Mg/Nm3

1.000 17,73 4,38 800 20,29 5,88 80 30,6 60,88
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wisma Perseroan menjadi kompos padat dan pupuk cair, pengurangan jenis kertas kraft 
untuk kantong semen dari 85 gsm – 2 ply menjadi 75 gsm – 2 ply dan pemilahan serta 
pemanfaatan sampah taman (daun & ranting pohon) sebagai bahan bakar alternatif.

Total Limbah B3 (G4-EN23)

3R Pemanfaatan Limbah B3

Jenis dan Volume Limbah B3 yang Didatangkan dari Luar (G4-EN25)
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SATUAN VOLUME DIHASILKAN WASTE VOLUME DIMANFAATKAN DIKELOLA PIHAK KETIGA

2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016

Ton 55.021,80 71.399,65 69.916,09 41.651,59 62.353,53 62.089,02 1,0 2,20 0,95

JENIS LIMBAH B3
TAHUN

SATUAN
2014 2015 2016

Fly Ash 18,549.30 29,124.62 33.393,960 Ton

Bottom Ash 3,637.96 4,935.81 8,475.71 Ton

Copper Slag 19,438.53 28,273.12 21,208.68 Ton

Sludge IPAL  -   4.95 5.40 Ton

Oli Bekas 10.20 7.14 6.29 Ton

Grease Bekas 10.66 6.89 4.33 Ton

Majun Bekas -   -   -   Ton

Aki Bekas 1.00 0.73 -   Ton

Lampu TL Bekas  -   0.07 -   Ton

Toner Bekas -   0.01 -   Ton

Filter Oli Bekas -   1.30 -   Ton

JENIS LIMBAH B3 SATUAN
VOLUME DI DATANGKAN

ASAL
2014 2015 2016

Copper Slag Ton 22.993,149 34.295,73 28.026,44 PT Smelting Gresik

Fly ash Ton 283.54,760 32.137,660 33.393,960 PT Makassar Tene, 
PT Tanjung Sarana Lestari

Bottom Ash Ton 3.637,960 4.935,810 8.475,710 PT Makassar Tene,
PT Megah Putra Sejahtera

Sludge IPAL Ton 0 4,95 5,40 PT KIMA

Total Ton     26.631,11     71.374,15    69.901,51 
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Hasil Absolute Pengurangan dan Pemanfaatan Limbah B3 

Total Limbah Non B3

PENURUNAN PENCEMARAN & EFISIENSI AIR (G4-EN8, EN10)

Teknologi pembuatan semen di Perseroan sudah menggunakan proses kering. Dengan cara 
ini, dipastikan tidak lagi menggunakan air dalam proses pembuatannya. Sumber daya air 
digunakan untuk proses pendinginan mesin pabrik dan berbagai kegiatan pendukung 
lainnya. 

Pengelolaan air buangan dari proses pendinginan dilakukan dengan sirkulasi tertutup se-
hingga dapat dimanfaatkan kembali. Sumber air untuk proses pendinginan berasal dari 
kolam penampungan yang sengaja dibuat. Tidak ada air limbah yang dibuang ke badan 
air. Semua dimanfaatkan kembali. Kolam penampungan memanfaatkan kolam reklamasi 
bekar galiat tanah liat. Selain menampung air limbah, kolam penampungan juga berfungsi 
menampung air hujan.

Fasilitas PLTU, menggunakan air laut sebagai air baku dalam proses produksi 
pembangkit . Perseroan membangun instalasi pengolahan air laut menjadi air tawar untuk 
hal ini. Teknologi yang digunakan khusus, yaitu teknologi Reverse Osmosis. 

Penggunaan air laut tahun yang telah diproses menjadi air baku dalam proses produksi 
PLTU, memberikan  peningkatan pemakaian Condensor AB dari 79.799.880  ditahun 2015 
menjadi 97.800.922 ditahun 2016. Sedangkan Condensor CD, pada durasi tahun yang sama, 
mengalami penurunan dari 114.763.543 menjadi 103.858.993.
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URAIAN
TAHUN

SATUAN
2012 2013 2014 2015 2016

Limbah B3 dihasilkan 43,09 44,715 55,021 67,14 69,195 Ton

Hasil Absolut 3R Limbah B3 27,702 39,465 43,661 64,363 62,083 Ton

Total Produksi Semen 4.065.303 5.979.214 6.122.011 6.067.038 5.965.929 Ton

Intensitas limbah B3 dihasilkan 10,60 7,48 8,99 11,07 10,41 Kg / ton 
semen

Rasio 3R Limbah B3 64 88 79 96 89 %

URAIAN
HASIL ABSOLUTE

SATUAN
2014 2015 2016

Limbah Non B3 dihasilkan 35,79 34,878 41,329 Ton

Hasil Absolut 3R Limbah Non B3 23,237 30,118 23,194 Ton

Total Produksi Semen 6.122.011 6.067.038 5.965.929 Ton

Intensitas Limbah Non B3 dihasilkan 5,85 5,75 6,93 Kg / ton 
semen

Rasio 3R Limbah Non B3 65 86 56,12 %
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URAIAN
HASIL ABSOLUT

SATUAN
2012 2013 2014 2015 2016

Total Produksi Semen 4.065.303 5.979.214 6.122.011 6.067.038 5.965.929 Ton

Pemakaian Air 2.023.958 2.046.963 1.839.082 1.923.354 1.876.768 Kliter

a)    Proses Produksi 972,283 1.109.597 1.385.901 1.088.011 1.081.814 Kliter

b)   Fasilitas pendukung 1.051.675 937,366 453,181 835,343 602.114 Kliter

Hasil Absolut 3R air 314,145 366,654 473,156 379,108 379.108 Kliter

Intensitas pemakaian air 0,50 0,34 0,30 0,32 0,31 Kliter/ ton 
semen

Rasio Efisiensi Air 16 18 26 20 20 %
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Selain dari kolam penampungan dan air laut, Perseroan menggunakan air berasal dari air 
sungai. Untuk itu, dipasang tangki tangki Raw Water sebagai penampungan dan pengen-
dapan air dari sungai di Water Treatment II. Pemakaian air bawah tanah masih ada, namun 
hanya 4,35% dari pemakain secara total.

Meski hanya memanfaatkan air permukaan, Perseroan tetap mengkampanyekan pemakaian 
hemat air. Di berbagai tempat dipasang stiker kampanye hemat air agar semua pihak sadar 
akan pentingnya menggunakan air secukupnya.

Pemanfaatan air untuk kebutuhan Perseroan lainnya berupa kegiatan penyiraman air ke 
jalan untuk menurunkan emisi udara ambien disekitar pabrik dan penyemprotan air ke 
batubara di belt conveyor pada saat pemuatan. Tujuannya menekan partikel batubara yang 
beterbangan sehingga berpotensi mengganggu lingkungan. 

Tabel Jumlah Pengunaan Air berdasarkan Sumber Air (G4-EN8)

Hasil Absolute 3R Air

Air limbah di kolam penampungan dipantau secara berkala. Tujuannya adalah memastikan 
bahwa sejumlah parameter sesuai dengan baku mutu, sehingga aman apabila suatu waktu 
dilepas ke badan air.

NO URAIAN SATUAN 2013 2014 2015 2016

1 Air Hujan (Reservoir)  M3  725.678  629.382  733.382 739.432

2 Air Bawah Tanah M3  89.027  86.591  86.403 81.635

3 Air Sungai M3  1.232.258  1.123.109  1.103.569 1.055.719

Total M3 2.046.963 1.839.082 1.923.354 1.876.768
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Reklamasi Lahan Bekas Tambang

Kegiatan reklamasi menjadi bagian tang-
gung jawab Perseroan terhadap lahan 
bekas tambang. Reklamasi merupakan 
upaya merehabilitasi lahan setelah opera-
si penambangan dihentikan. Setiap lahan 
yang sudah selesai ditambang tidak boleh 
dibiarkan terlantar, harus direhabilitasi 
agar tidak merusak lingkungan.  

Tujuan reklamasi adalah untuk mengem-
balikan tanah dan aliran air ke standar 
penggunaan produktif, memastikan bah-
wa setiap bentuk dan struktur lahan stabil, 
dan setiap sumber air memiliki kualitas air 
yang dapat diterima.

Bahan semen terdiri dari dua material uta-
ma yaitu batu kapur dan tanah liat. Material 
ini harus ditambang untuk memperolehnya 
dari alam. Perseroan memiliki lahan konse-
si untuk menambang material batu kapur 
dan tanah liat tersebut.

Di beberapa lokasi tambang, aktifitas 
penambangan sudah selesai dilakukan. 
Pada lahan tambang tersebut reklamasi 
berjalan. Reklamasi terdiri dari beberapa 
kegiatan yaitu menghilangkan bahan ber-
bahaya, membentuk kembali tanah, memu-
lihkan lapisan atas, menanam rumput asli, 
pohon, atau penutup tanah.

Namun ada juga lahan bekas tambang 
yang tidak ditutup kembali. Permukaan 
lahan yang sudah berbentuk cekungan 
direklamasi menjadi kolam, dapat diman-
faatkan sebagai kolam penampungan air 
hujan dan budidaya ikan. 

Reklamasi bekas lahan tambang batu ka-
pur memiliki tantangan yang cukup sulit. 
Permukaan lahan yang berupa batuan 
masif dan kritis sama sekali bukan lahan 
subur. Melalui rangkaian uji coba dan pe-
nelitian, di lahan bekas tambang kapur 
ditanam jenis tanaman endemik Sulawesi 
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi yaitu 
tanaman Bitti (Vitex Cofassus). Cara pena-
namannya membutuhkan cara khusus. 
Hingga saat ini, di lahan reklamasi tam-
bang kapur dijadikan laboratorium hidup 
bagi Balai Kehutanan, mahasiswa serta 
ahli kehutanan

Dalam melakukan reklamasi, Perseroan 
telah  bekerjasama dengan instansi-
instansi yaitu Balai Penelitian Kehutanan 
Makassar (2010-2015) dan Dinas 
Kehutanan Kabupaten Pangkep (2013 
sampai sekarang).

Bentuk dan desain reklamasi diusul-
kan terlebih dahulu kepada Pemerintah 
untuk mendapatkan persetujuan. Semua 
aktivitas reklamasi sudah mendapatkan 
persetujuan dan pemantauan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku.
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PARAMETER SATUAN BAKU MUTU
HASIL UKUR

2015 2016

Temperatur oC 25 – 31 - -

BOD5 µg/m3 100 9 19.43

Ph  6.0 – 9.0 7.88 7.3

TSS mg/m3 100 30.41 17.54

Lemak mg/m3 10 3.09 6.88

REKLAMASI & PERLINDUNGAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI
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Perseroan menyadari keanekaragaman ha-
yati merupakan indikator utama sehatnya 
suatu ekosistem. Beragam jenis spesies 
dalam satu kawasan lebih baik daripada 
jumlah spesies yang terbatas pada popula-
si besar. Jika spesies tertentu dipengaruhi 
oleh polusi, perubahan iklim atau aktivitas 
manusia, ekosistem secara keseluruhan 
dapat beradaptasi dan bertahan. Perse-
roan memahami, kepunahan suatu spesies 
mungkin memiliki dampak yang tak terdu-
ga, terkadang menggiring bola salju ke da-
lam penghancuran seluruh ekosistem.

Karena itu, pengelolaan kawasan yang dihi-
jaukan oleh Perseroan berupaya mengem-
bangkan keberagaman spesies, baik flora 
maupun fauna. Sebagian kawasan mem-
butuhkan intervensi rekayasa terlebih

dahulu, yaitu menanam spesies tana-
man tertentu agar tanahnya dapat di-
rehabilitasi. Kemudian setelah sekian lama, 
datanglah beragam fauna yang menja-
dikan kawasan yang dikembangkan se-
bagai habitat. Fauna tersebut berpotensi 
memperkenalkan spesies tanaman baru 
senada dengan hembusan angin yang 
membawa biji-biji tanaman. Mereka tum-
buh dan berkembang dengan perawatan 
secara intensif, bekerjasama dengan pi-
hak-pihak terkait, seperti instansi pemerin-
tah dan masyarakat. 

Pemantauan secara berkala juga dilaku-
kan untuk mengetahui tingkat perkem-
bangan flora dan fauna dari waktu ke wak-
tu. Dihitung jenis dan jumlah flora dan 
fauna yang hidup di dalamnya.
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PERLINDUNGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI (G4-EN11, EN13, EN14)

Aktifitas perlindungan Keanekaragaman Hayati (Kehati) merupakan partisipasi Perseroan 
untuk menjaga bumi. Karena itu, pelaksanaan Kehati tidak berfokus kepada lingkungan 
area perusahaan saja, namun juga di lingkungan masyarakat dan kawasan yang perlu 
dilestarikan.

Area Kawasan Kehati (G4-EN13)

URAIAN
HEKTAR (Ha)

2014 2015 2016

Luas Area dibuka yang Belum direklamasi 129.10 158.40 160.60

Luas Area dibuka pada Tahun Berjalan 6.69 35.30 4.50

Luas Area yang sudah direklamasi pada tahun berjalan 5.90 6.00 2.30

Total Lahan sudah direklamasi 66.45 72.45 74.75

KAWASAN KONSERVASI ALAM DAN PERLINDUNGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
LUAS KAWASAN (Ha)

2015 2016

Kawasan bekas tambang Batu Kapur Biring Ere 10,15 Ha 10,85 Ha

Kawasan bekas tambang Tanah Liat Bontoa-Kalabirang 62,30 Ha 63,90 Ha

Kawasan Taman Hutan Raya Tonasa 1 5 Ha 5 Ha

Kawasan Mangrove di sekitar Pelabuhan Biringkassi 5 Ha 5 Ha

Total wilayah Kehati 82,45 Ha 84,75 Ha

Total Lahan  yang Diganggu dan Direhabilitasi (MM1)
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Status Keanekaragaman Hayati Jenis Burung di lokasi PLTU PT. Semen Tonasa

Status Keanekaragaman Hayati Jenis Burung lokasi Mess dan Wisama PT. Semen Tonasa
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N0 NAMA LOKAL NAMA ILMIAH
JUMLAH INDIVIDU

STATUS PERLINDUNGAN
2015 2016

1 Burung Gereja erasia Passer montarus 11 32 Tidak dilindungi

2 Bondol Kepala Pucat Lonchurs Palida 22 6 Tidak dilindungi

3 Bondol Taruk Lonchura molucca 32 4 Tidak dilindungi

4 Bondol Rawa Lonchura malacca 20 10 Tidak dilindungi

5 Kuntul Kecil Egretta garzetta 3 3 Dilindungi

6 Tekukur Streptopelia chinensis 6 0 Tidak dilindungi

7 Walet Callocalia esculenta 1 12 Tidak dilindungi

8 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 10 13 Tidak dilindungi

9 Burung Madu hitam Nectarinia aspasia 3 0 Dilindungi

10 Kipasan Rhipidura rufifrons 3 1 Tidak dilindungi

11 Layang-layang Batu Hirundo tahitica 2 0 Tidak dilindungi

12 Kerakbasi Ramai Acrocephalus stentoreus 1 0 Tidak dilindungi

13 Burung Brinji  2 0 Tidak dilindungi

14 Alap-Alap Elang Accipiter Virgatus 1 0 Dilindungi

15 Kekep Artamus leucorrynchus 3 6 Tidak dilindungi

16 Serak Sulawesi  5 0 Tidak dilindungi

17 Belibis Dendrocygna aecuata 0 12 Tidak dilindungi

18 Kapasan Sulawesi Lalage leocophygialis 0 4 Tidak dilindungi

N0 NAMA LOKAL NAMA ILMIAH
JUMLAH INDIVIDU

STATUS PERLINDUNGAN
2015 2016

1 Burung Gereja erasia Passer montarus 19 29 Tidak dilindungi

2 Bondol Kepala Pucat Lonchurs Palida 33 23 Tidak dilindungi

3 Bondol Taruk Lonchura molucca 25 17 Tidak dilindungi

4 Bondol Rawa Lonchura malacca 17 10 Tidak dilindungi

5 Kuntul Kecil Egretta garzetta 1 1 Dilindungi

6 Tekukur Streptopelia chinensis 2 4 Tidak dilindungi

7 Walet Callocalia esculenta 4 4 Tidak dilindungi

8 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 35 34 Tidak dilindungi

9 Burung Madu hitam Nectarinia aspasia 11 8 Dilindungi

10 Kipasan Rhipidura rufifrons 1 2 Tidak dilindungi

11 Kacamata laut Zosterops chloris 19 3 Tidak dilindungi

12 Raja Udang Halcyopn chloris 5 8 Dilindungi
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N0 NAMA LOKAL NAMA ILMIAH
JUMLAH INDIVIDU

STATUS PERLINDUNGAN
2015 2016

1 Bondol Kepala Pucat Lonchurs Palida 11 12 Tidak dilindungi

2 Bondol Taruk Lonchura molucca 8 7 Tidak dilindungi

3 Bondol Rawa Lonchura malacca 10 6 Tidak dilindungi

4 Kuntul Kecil Egretta garzetta 42 24 Dilindungi

5 Tekukur Streptopelia chinensis 2 0 Tidak dilindungi

6 Walet Callocalia esculenta 10 17 Tidak dilindungi

7 Serak Sulawesi  1 0 Tidak dilindungi

8 Kacamata laut Zosterops chloris 1 5 Tidak dilindungi

9 Raja Udang Halcyopn chloris 2 1 Dilindungi

10 Gajahan  1 0 Dilindungi

11 Dara Laut Benggala Stema bengalensis 5 15 Dilindungi

12 Belibis Dendrocygna aecuata 8 26 Tidak dilindungi

13 Cerek  3 2 Dilindungi

14 Pecuk Ular  4 0 Dilindungi

15 Srigunting Dicrurus sp 1 0 Tidak dilindungi

16 Burung Gereja Erasia Passer montanus 0 18 Tidak dilindungi

17 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 0 5 Tidak dilindungi

18 Burung Madu Hitam Nectania aspasia 0 2 Dilindungi

19 Layang-layang batu Hirundo tahitica 0 8 Tidak dilindungi

20 Kekep Artamus leucorhynchus 0 4 Tidak dilindungi

21 Cabai panggul kuning Dicaeum aureolimbatum 0 1 Tidak dilindungi

Status Keanekaragaman Hayati Jenis Burung di lokasi Silo Sembilan PT. Semen Tonasa

KEBIJAKAN &
MANAJEMEN
LINGKUNGAN

PEMANFAATAN 
BAHAN BAKU
ALTERNATIF

PEMANFAATAN 
ENERGI

PENGENDALIAN
& PENURUNAN
EMISI

PENGELOLAAN 
LIMBAH

PENURUNAN
PENCEMARAN &
EFISIENSI AIR

REKLAMASI
LAHAN BEKAS
TAMBANG

PERLINDUNGAN
KEANEKRAGAMAN
HAYATI

N0 NAMA LOKAL NAMA ILMIAH
JUMLAH INDIVIDU

STATUS PERLINDUNGAN
2015 2016

13 Kapasan Sulawesi Lalage leucophyglalis 6 7 Tidak dilindungi

14 Puyuh Cortunix chinensis 1 4 Tidak dilindungi

15 Cabai panggul kuning Dicaeum aureolimbatum 0 5 Tidak dilindungi

16 Sriginting Dicrurus hottentottus 0 2 Tidak dilindungi

17 Layang-layang batu Hirundo tahitica 0 3 Tidak dilindungi
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N0 NAMA LOKAL NAMA ILMIAH
JUMLAH INDIVIDU

STATUS PERLINDUNGAN
2015 2016

1 Walet Callocalia esculenta 11 4 Tidak dilindungi

2 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 5 7 Tidak dilindungi

3 Burung Madu hitam Nectarinia aspasia 2 2 Dilindungi

4 Kacamata laut Zosterops chloris 1 5 Tidak dilindungi

5 Kepodang Kuduk Hitam Orilus chinensis 5 0 Tidak dilindungi

6 Burung Gereja erasia Passer montarus 0 5 Tidak dilindungi

7 Bondol Kepala Pucat Lonchurs Palida 22 5 Tidak dilindungi

8 Bondol Taruk Lonchura molucca 32 9 Tidak dilindungi

9 Bondol Rawa Lonchura malacca 10 2 Tidak dilindungi

10 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 0 5 Tidak dilindungi

11 Cabai panggul kuning Dicaeum aureolimbatum 0 6 Tidak dilindungi

NO JENIS TANAMAN 2014 2015 2016

1 Tamate 430 70 337 

2 Trembessi 330 -   72 

3 Sengon 175 407 1,551 

4 Tanaman Buah -   10 11 

5 Akasia  100 -   20 

6 Palem 56 -   -   

7 Tanjung -    350 5 

8 Pulai -   170 22 

9 Bitti -   -   177 

10 Flamboyan -   -   57 

11 Cover Crop (Centrosema) -   -   6,660 

 Sub Total 1,091 1,007 8,912 

 Kerjasama dengan Balai Penelitian Kehutanan Makassar 2014 2015 2016

 1 Bitti 245 -   0

 2 Jati Unggul 298 -   0

 3 Pulai 414 -   0

 Sub Total 957 -    

 Total 2,048 1,007 8,912 

Status Keanekaragaman Hayati Jenis Burung di lokasi Clay Pit PT. Semen Tonasa

Reklamasi Batu Kapur

KEBIJAKAN &
MANAJEMEN
LINGKUNGAN

PEMANFAATAN 
BAHAN BAKU
ALTERNATIF

PEMANFAATAN 
ENERGI

PENGENDALIAN
& PENURUNAN
EMISI

PENGELOLAAN 
LIMBAH

PENURUNAN
PENCEMARAN &
EFISIENSI AIR

REKLAMASI
LAHAN BEKAS
TAMBANG

PERLINDUNGAN
KEANEKRAGAMAN
HAYATI
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Reklamasi Tanah Liat

PENGENDALIAN DAMPAK KEGIATAN &  KELUHAN LINGKUNGAN 
(G4-EN34)

Perseroan melakukan kegiatan yang dilakukan mulai dari proses mendatangkan 
bahan baku, pengolahan dan pengangkutan melalui sistem yang terencana, termasuk dalam 
pengendalian terhadap dampak dari kegiatan terhadap lingkungan. 

Penanganan dampak terhadap lingkungan mengacu dokumen AMDAL Perseroan. Di- 
dalamnya sudah mencantumkan secara jelas bentuk pengendalian yang harus dilakukan.  
Identifikasi terhadap dampak kepada lingkungan juga dilakukan dengan menyusun IADL 
(Identifikasi & Analisis Dampak Lingkungan), yaitu dokumen yang memuat hasil identifikasi 
dan analisis risiko lingkungan atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan. IADL skalanya lebih 
spesifik. Setiap kegiatan yang berisiko lingkungan dibuat IADL, baik yang sudah tercantum 
di AMDAL maupun belum. 

Pengendalian dampak lingkungan selanjutnya dibuat dalam kerangka pengurangan peman-
faatan bahan baku utama dengan alternatif, memanfaatkan limbah yang dihasilkan tidak 
hanya dari internal namun juga eksternal. Bentuk limbah dari eksternal adalah limbah B3.
Pengelolaan lingkungan oleh Perseroan secara berkesinambungan berdampak positif. Hal 
ini ditunjukkan dengan tidak adanya keluhan lingkungan dari masyarakat yang muncul pada 
tahun 2016.

KEBIJAKAN &
MANAJEMEN
LINGKUNGAN

PEMANFAATAN 
BAHAN BAKU
ALTERNATIF

PEMANFAATAN 
ENERGI

PENGENDALIAN
& PENURUNAN
EMISI

PENGELOLAAN 
LIMBAH

PENURUNAN
PENCEMARAN &
EFISIENSI AIR

REKLAMASI
LAHAN BEKAS
TAMBANG

PERLINDUNGAN
KEANEKRAGAMAN
HAYATI

NO JENIS TANAMAN 2014 2015 2016

1 Asam Ranji 9 -    -

2 Jati Putih -   10 30 

3 Sengon 90 125 1,039 

4 Angsana 25 -    -

5 Tamate 1,701 1,358 1,005 

6 Trembessi 630 365 271 

7 Tanjung -   40  -

8 Bitti 25 -   15 

9 Pulai -   70 160 

10 Flamboyan -   -   15 

11 Tanaman Buah 32 120 60 

  Total 2,512 2,088 2,595 
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-  Manajemen Tonasa Bersaudara
-  Program Tonasa Bersaudara
-  Penanganan Keluhan Masyarakat
-  Memantapkan SMK3

Memperkokoh Keberlanjutan Sosial
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MEMPERKOKOH 
KEBERLANJUTAN SOSIAL

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(TJSP) atau Corporate Social Responsibility 
(CSR) merupakan bagian yang tidak ter-
pisahkan dari aktivitas bisnis perusahaan. 
Komitmen terhadap tanggung jawab so-
sial merupakan sebuah investasi sosial 
yang dinyatakan dalam kebijakan terting-
gi perusahaan yang menyebutkan bahwa 
Pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility sebagai wujud komitmen 
terhadap masyarakat sekitar. 

Kebijakan pelaksanaan CSR di PT Semen 
Tonasa mengacu pada Undang-Undang 
No.19 Tahun 2013 tentang Badan Usaha 
Milik Negara, Undang-Undang No.40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas dengan 
penjelasan Peraturan Pemerintah No.47 
Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terba-
tas, Peraturan Menteri BUMN No.PER-08/
MBU/2013 tentang Program Kemitraan 
BUMN dengan Usaha Kecil dan Program

Bina Lingkungan.

Kebijakan TJSP Perseroan diterjemahkan-
lebih jauh kedalam Blueprint CSR perusa-
haan, dan Standard Operating Procedure 
(SOP).  Sehingga pelaksanaan TJSP/CSR 
memiliki kerangka acuan operasional yang 
memudahkan unit terkait di dalam meren-
canakan, melaksanakan, monitoring dan 
mengevaluasi program. (G4-DMA)

Manajemen Tonasa Bersaudara (G4-SO1)

Strategi pengembangan program TJSP 
dibingkai dalam sebuah program keberlan-
jutan yang disebut Tonasa Bersaudara. Is-
tilah ini mengandung makna kebersamaan, 
keselarasan dan harapan akan hubungan 
yang harmonis antara perusahaan dengan 
para pemangku kepentingan berdasarkan 
prinsip saling mengingatkan, menolong 
dan bekerjasama (Sipakainge, Sipakatau, 
dan Sipakalebbi).

TJSP dilaksanakan dengan memben-
tuk  unit kerja di bawah Departemen CSR 
& Umum. Unit ini dipimpin oleh pejabat 
selevel Kepala Departemen yang langsung 
bertanggung jawab terhadap Direktur 
Utama. 

Dengan sumber daya manusia sebanyak 
14 orang yang bekerja dalam unit CSR, 
perusahaan masih dibantu oleh fasilitator 
lapangan sebanyak 10 orang yang secara 
khusus memiliki peran dan fungsi men-
dampingi program-program TJSP di se-
belas desa dan kelurahan yang termasuk 
ke dalam wilayah lingkar perusahaan atau 
terkena dampak secara langsung.

Departemen CSR & Umum mengelola pro-
gram Tonasa Bersaudara yang memiliki 
lima pilar yang sebagai fokus atau aspek 
yang menjadi perhatian perusahaan da-
lam mengimplementasikan program TJSP. 
Lima pilar tersebut adalah Tonasa Mandi-
ri, Tonasa Sehat, Tonasa Cerdas, Tonasa 
Bersahaja dan Tonasa Hijau.

MANAJEMEN
TONASA
BERSAUDARA

PROGRAM
TONASA
BERSAUDARA

PENANGANAN
KELUHAN
MASYARAKAT

MEMANTAPKAN 
SMK3

Realisasi 
DanaTonasa 
Bersaudara

28,59
Milyar

Jumlah 
Mitra Binaan 

UMK

10.902
Unit Usaha

Jumlah
Forum

Masyarakat 

11 
Forum
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MANAJEMEN TONASA BERSAUDARA

Manajemen Program Tonasa Bersaudara dimulai dari tahap pemetaan sosial, penyusunan rencana strategis, imple-
mentasi kegiatan melalui forum Stakeholder dan valuasi kegiatan secara berkala dan setiap akhir tahun program.

Dalam merancang berbagai kegiatan TJSP yang memiliki muatan pemberdayaan masyarakat, perusahaan telah 
melakukan pemetaan sosial dan stakeholders pada tahun 2013, kemudian dilakukan kembali pemetaaan 
sosial dan stakeholders untuk dua desa baru pada tahun 2014. Dengan basis data pemetaan sosial inilah, perseroan 
kemudian menyusun rencana strategis tahun 2014 – 2018 yang dijabarkan ke dalam rencana program tahunan.  

Semua proses perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan Forum multi pihak yang dibentuk di 
setiap desa/kelurahan wilayah lingkar dan disinergikan dengan rencana pembangunan daerah. Forum di tingkat 
desa/kelurahan menjadi mitra strategis perusahaan sebagai wdah komunikasi dan koordinasi kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. Dengan lima pilar Tonasa Bersaudara tersebut, maka sejumlah program pemberdayaan masyarakat. 

Program-program tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

TONASA BERSAUDARA

Beasiswa

Tonasa Mengajar

Pelatihan 
Keterampilan

Tonasa Champion-
ship

Sekolah Idaman

Pengadaan Sarana 
MCK

Perbaikan Gizi Lan-
sia & Balita

Bedah Rumahku

Kampanye Hidup 
Sehat

Fogging

Pengembangan 
Masyarakat Adat

Renovasi Masjid

Pembangunan TPA

Asuh Anak Dhuafa

Pembinaan Kelom-
pok & Bank Sampah

Pengembangan Air 
Bersih Berkelanju-
tan
Perbaikan Jem-
batan

Pelestarian 
Lingkungan

Pengembangan Air 
Bersih

Mandiri Usaha 
Mikro Kecil

Penguatan Forum 
Multipihak

Pengadaan Sarana 
Pertanian

Pengadaan Mesin-
Pompa Air

Pembangunan 
Jalan Pertanian

TONASA
MANDIRI

TONASA
CERDAS

TONASA
SEHAT

TONASA
BERSAHAJA

TONASA
HIJAU

VISI CSR :
MENJADI PERUSAHAAN PERSEMENAN

TERKEMUKA DENGAN KINERJA PRIMA  BERSAMA
STAKEHOLDERS DAN BERKONTRIBUSI  PADA  PEMBANGUNAN

BERKELANJUTAN

PILAR PROGRAM
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PROGRAM TONASA BERSAUDARA

Program Tonasa Bersaudara meliputi kegiatan pemberdayaan masyarakat baik yang dilaksanakan melalui kegiatan 
karitas/donasi, bina lingkungan maupun program kemitraan UKM.  Dalam implementasi kegiatan Tonasa Bersaudara, 
perseroan mengalokasikan dana sebesar Rp 29.000.000.000,- pada tahun 2016 kepada masyarakat sekitar, terutama 
11 desa lingkar ring satu. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, Perseroan tetap melakukan pendampingan masyarakat dan berkoordinasi langsung 
dengan pengurus Forum desa yang telah terbentuk di masyarakat. Masyarakat menjadikan Forum desa sebagai wa-
dah aspirasi untuk menghimpun kebutuhan,  perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Dengan keberadaan Forum 
tersebut, perseroan telah mendorong sikap proaktif masyarakat dan pengelolaan kegiatan secara baik, jelas dan ter-
ukur.

Pengukuran keberhasilan program melalui Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dilakukan oleh perusahaan satu kali 
dalam setahun.  IKM dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program di mata penerima manfaat sehingga 
menjadi evaluasi dalam perbaikan dan peningkatan kualitas program kedepannya. Penilaian IKM dilakukan untuk se-
tiap program yang diselenggarakan, sehingga masing-masing program dapat diketahui mana yang sudah memenuhi 
harapan dan mana yang harus ditingkatkan.  

Tabel Capain Kinerja Kegiatan Tonasa Bersaudara 2016

PENANGANAN KELUHAN MASYARAKAT (G4-SO11)

Perseroan memiliki mekanisme dalam menerima dan menindaklanjuti setiap keluhan yang disampaikan 
masyarakat. Keluhan yang disampaikan warga sepanjang tahun 2016 tidak sampai mengganggu jalannya operasi 
karena ditindaklanjuti secara langsung oleh Departemen Sekretariat Perusahaan (SEKPER) dan selanjutnya disam-
paikan kepada direksi.

Daftar Keluhan Masyarakat Tahun 2016

NAMA KEGIATAN JUMLAH SASARAN/PENERIMA MANFAAT BIAYA KEGIATAN

Program Kemitraan 559 UKM 12.709.000.000

Program Bina Lingkungan 11 Desa Lingkar 4.969.000.000

Program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan

Ring 1, Regional dan Nasional 10.912.000.000

Total Biaya 28.590.000.000

NO MASYARAKAT SURAT KELUHAN TINDAK LANJUT

1 Masyarakat Kelurahan Lapuko - PP 
Kendari

Pernyataan Kesepakatan 
Bersama 12 Oktober 
2016

Pengelolaan Dana CSR, 
perbaikan jalan, lampu 
jalan dan perekrutan 
tenaga kerja

Berkoordinasi dengan 
pemerintah setempat

2 Lembaga Swadaya Masyarakat Surat melalui media 
sosial

Penambangan tanpa 
izin

Klarifikasi ke Instansi ter-
kait perizinan yang dimiliki 
(Close)

MANAJEMEN
TONASA
BERSAUDARA

PROGRAM
TONASA
BERSAUDARA

PENANGANAN
KELUHAN
MASYARAKAT

MEMANTAPKAN 
SMK3
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Perseroan menjadikan isu Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) sebagai kebijakan 
melindungi karyawan dari risiko terhadap 
kesehatan dan adaptasi lingkungan kerja 
sesuai dengan kebutuhan fisiologis dan 
psikologis pekerja.

Demi mewujudkan isu K3, Perseroan 
telah mengembangkan, menerapkan dan 
memelihara kebijakan kesehatan dan ke-
selamatan berdasarkan prinsip standar ke-
selamatan dan kesehatan yang kuat. Kare-
na itu, Perseroan mengimplementasikan 
Sistem Manajemen OHSAS 18001:2007 
yang telah disertifikasi oleh pihak keti-
ga sebagai jaminan pelaksanaan opera-
sional yang sesuai dengan standar K3.  
Perseroan juga menerapkan Sistem Ma-
najemen K3 (SMK3) sebagai implementa-
si dari SMST (Sistem Manajemen Semen 
Tonasa) (G4-DMA)

Untuk mendukung penerapan K3, diben-
tuk unit kerja setingkat Biro di bawah 
Departemen Jaminan Mutu & Lingkungan 
(Jamuli), yaitu Biro Keselamatan dan Kese-
hatan Kerja. Berjumlah sebanyak 34 orang, 
terdiri dari bagian keselamatan 30 orang 
dan bagian kesehatan 4 orang. 

Penerapan K3 tidak bisa terselengga-
ra dengan baik tanpa keterlibatan dari 
pekerja. Karena itu, Perseroan juga memi-
liki Komite K3 yang terdiri dari perwakilan 
manajemen dan perwakilan karyawan 
demi menyukseskan proteksi K3 tersebut. 
Komite K3 menjadi bagian penting dalam 
penerapan K3 secara holistik. Komite K3 
berperan dalam mengumpulkan informasi 
terkait dengan kejadian yang menyang-
kut K3. Mereka juga turut aktif dalam 
mengembangkan dan menyebarluaskan 
manual keselamatan dan program pelati-
han, melaporkan, mencatat dan menyeli-
diki kecelakaan kerja serta memeriksa 
dan menanggapi masalah yang dilaporkan 
oleh karyawan dan manajemen.

URAIAN 2015 2016

Tim K3 Unit Kerja (G4-LA5)

Tim K3 Unit Kerja * 42 34*

Komite K3/P2K3

Jumlah perwakilan Karyawan 54 54

Jumlah Perwakilan Manajemen 1 1

Total Komite K3 55 55

* Bagian Safety 30 orang dan bagian Health 4 orang

MENINGKATKAN KESEHATAN 
DAN KESELAMATAN KERJA 
(G4-LA5, LA6, LA8)

MANAJEMEN
TONASA
BERSAUDARA

PROGRAM
TONASA
BERSAUDARA

PENANGANAN
KELUHAN
MASYARAKAT

MEMANTAPKAN 
SMK3
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Sehatnya karyawan berkorelasi de-
ngan produktifitas. Agar tercapai kondisi 
kesehatan karyawan, Perseroan mem-
perhatikan dan menata lingkungan kerja 
baik di kantor maupun di lapangan. Setiap 
karyawan terlibat dalam menjaga dan me-
nata kebersihan dan kerapihan di setiap 
area masing-masing. 

Agar dapat diketahui kesehatan karyawan
sedari dini, Perseroan memfasilitasi 
pengecekan kesehatan secara berkala seti-
ap setahun sekali. Untuk pengobatan, Per-
seroan memiliki klinik yang dapat diman-
faatkan oleh karyawan, keluarga karyawan 
dan masyarakt untuk berobat. Sebagai 
fasilitas lanjutan, Perseroan menyediakan 
tunjangan kesehatan bagi karyawan dan 
keluarganya.

URAIAN 2014 2015 2016

Ringan - Sedang 1 6 5

Berat (Kehilangan Fungsi) 2 4 -   

Fatal (Meninggal) 0 1 -   

URAIAN 2014 2015 2016

Jam Kerja Hilang 168 963 168

Hari Kerja Hilang 21 168 21

Severity Rate 6 9,5 1,81

Frequency Rate 0,96 9,5 0,84

URAIAN 2014 2015 2016

L P L P L P

Ringan - Sedang 1  0 6 0 5 0

Berat (Kehilangan Fungsi) 2  0 4 0 0 0

Fatal (Meninggal) 0  0 1 0 0 0

Tabel	Jumlah	Kecelakaan	Kerja (G4-LA6)

Angka	Kecelakaan	Kerja	Berdasarkan	Gender

Tingkat	Kecelakaan	Kerja (G4-LA6)
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Butir-butir K3 dalam PKB (G4-LA8)

NAMA PENYAKIT JUMLAH

Tuli Konduktif 95

Hipertensi 86

Diabetes Mellitus 79

Peny. Jantung 28

Hepatitis  B 20

Tuli Syaraf 13

Tuli Campuran 8

Trombocytophenia 6

Koch Pneumonia 6

Bronchitis 5

Topik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Uraian Bagian dalam PKB Sesuai Topik (K3)

Alat Pelindung Diri - Perusahaan harus menyediakan peralatan keselamatan dan kesehatan  
  kerja secara gratis kepada karyawan sesuai tempat, sifat dan kemung-
  kinan dampak pekerjaan.
- Karyawan wajib memakai dan merawat alat keselamatan dan keseha
  tan kerja yang telah disediakan perusahaan dengan sebaik-baiknya

Pendidikan dan Pelatihan K3 Perusahaan akan memberikan kesempatan kepada karyawan yang ber-
potensi untuk mendapatkan pendidikan atau pelatihan sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan usaha, perkembangan organisasi, maupun 
pengetahuan jabatan dan peningkatan skill.

Hak untuk Menolak Pekerjaan Berbahaya Karyawan berhak menolak melakukan pekerjaan apabila perusahaan 
tidak/lalai menyediakan alat, tempat/lingkungan kerja yang mengakibat-
kan kondisi kerja tidak aman.

10	besar	penyakit	berdasarkan	medical	check	up Karyawan

Perwujudan komitmen K3 Perse-
roan bagi seluruh karyawan, di-
tuangkan dalam Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB) yang ditandata-
ngani oleh Manajemen dan Se-
rikat Pekerja. Beberapa aspek 
terkait dengan manajemen K3 
secara jelas diatur dalam PKB.  
Sehingga hak dan kewajiban Per-
seroan dan Karyawan dinyatakan 
dengan jelas agar terciptanya 
kenyamanan dalam bekerja.

MANAJEMEN
TONASA
BERSAUDARA

PROGRAM
TONASA
BERSAUDARA

PENANGANAN
KELUHAN
MASYARAKAT

MEMANTAPKAN 
SMK3

Agar tercipta kesadaran pada semua lapisan karyawan tentang pentingnya K3 dalam 
bekerja, Perseroan senantiasa mempromosikan K3 secara intensif. Beragam upaya yang 
dilakukan diantaranya mengadakan safety talk secara reguler di setiap unit kerja, menempel 
poster-poster K3, memperingati bulan K3 dan lain-lainnya.

Kinerja K3 selama tahun 2016 mencatat kejadian kecelakaan ringan–sedang sebanyak lima 
kali. Tidak ada kecelakaan berat apa lagi meninggal dunia. Angka ini kontras dengan tahun 
sebelumnya yang pernah mencatat kejadian meninggal dunia satu kali, kecelakaan berat 
empat kali dan kecelakaan ringan sedang enam kali.

Kinerja yang bagus ini tidak terlepas dari kerja keras dari semua pihak untuk membudaya-
kan keselamatan kerja dalam setiap aktifitas pekerjaan dalam berbagai level (G4-LA8)
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Memperkokoh Keberlanjutan Bisnis

-  Memberikan Manfaat Ekonomi
-  Meningkatkan Daya Saing
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MENCIPTAKAN MANFAAT 
EKONOMI (G4-EC1)

Secara global pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan tren menurun. Meningkat-
nya ketidakpastian terutama berasal dari 
Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok. Meski-
pun secara global kurang menggembi-
rakan, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
sepanjang tahun 2016 mencapai 5,02%. 
Angka ini sedikit lebih baik dari 2015 yang 
dikoreksi sebesar 4,88 persen. Sayangnya 
pertumbuhan ekonomi Indonesia masih 
dari konsumsi, terutama konsumsi rumah 
tangga yang pada tahun 2016 tumbuh se-
besar 5,01%.

Untungnya, kawasan timur Indonesia 
menunjukkan pertumbuhan sektor 
konstruksi. Wilayah yang paling menco-
rong yaitu Sulawesi dan Maluku-Papua. 
Pertumbuhan sektor konstruksi di dae-
rah tersebut masing-masing 11,7 dan 10,1 
persen.

Dampak Pertumbuhan Ekonomi dan 
Strategi Transformasi Biaya 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia khusus-
nya di kawasan timur Indonesia, meski 
tidak signifikan, mampu dimanfaatkan de-
ngan baik oleh Perseroan. Di tengah-
tengah persaingan sesama perusahaan 
persemenan dan munculnya pemain-
pemain baru, Perseroan masih dapat mem-
bukukan pendapatan Rp 4,956 Trilyun. 
Lebih tinggi dari tahun 2015 sebesar 
Rp 4,839 Trilyun meskipun masih dibawah 
tahun 2014 sebesar Rp 5,223 trilyun.

Pada tahun 2016, Perseroan memperoleh 
laba bersih sebesar Rp 603,2 milyar. Naik 
8,42 persen dari tahun lalu yang sebesar 
Rp 556,3 miliyar. 

Strategi transformasi biaya yang dijalan-
kan Perseroan juga cukup efektif menun-
jang pendapatan dan laba. Transformasi 
Biaya merupakan model pengedalian biaya 
yang dimaksudkan untuk penetapan nilai 
biaya yang memberikan manfaat. Prin-
sipnya adalah konsep yang optimal dan 
tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan 
Perseroan. 

Caranya, Perseroan berupaya men-
disain biaya produksi yang lebih kompeti-
tif. Kemudian mencari kegiatan yang bersi-
fat struktural, seperti melakukan perbaikan 
dari sisi proses procurement, proses 
bidding, dan pemilihan bahan baku. Selan-
jutnya memperbaiki peralatan, yang su-
dah tidak layak diganti, yang sudah tidak 
sesuai ditingkatkan. Strategi transformasi 
biaya ini, Perseroan berhasil melakukan 
efisiensi sebesar Rp 295,975 milyar atau 
142%.

MENCIPTAKAN 
MANFAAT
EKONOMI

MENINGKATKAN 
DAYA SAING

Industri persemenan tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan ekonomi. Industri persemenan 
dapat tumbuh berkembang sering dengan per-
tumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pertumbuhan, 
semakin maju pula industri persemenan. Namun 
pertumbuhan ekonomi yang dimaksud ideal-
nya didorong oleh sektor konstruksi-infrastruktur. 
Karena sektor ini yang pasti membutuhkan bahan 
baku semen.
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Capaian	Efisiensi	dari	Strategi	Transofrmasi	Biaya

Nilai Ekonomi Langsung

URAIAN TARGET
PENCAPAIAN TARGET

INTERNAL
S.D DES

Harga Pokok Penjualan:

Bahan Bakar 45,956 60,135 50,551

Listrik (28,711) (36,323) (14,791)

Perniagaan 40,215 153,050 74,368

Bahan Baku & Penolong 54,937 57,931 51,415

Pemeliharaan 6,964 29,893 25,027

Kemasan 15,084 11,013 16,593

Umum & Administrasi 1,124 5,792 1,716

Pajak & Asuransi 933 6,600 3,112

Total HPP 136,503 288,092 207,991

Beban Usaha:

Umum & Administrasi 10,910 12,320 15,763

Perniagaan & Pemasaran 5,464 (4,437) 6,010

Target Internal 152,877 295,975 229,764

Target Tambahan dari Group 56,000

Total 208,877 295,975 229,764

Pencapaian 142% 129%

MENCIPTAKAN 
MANFAAT
EKONOMI

MENINGKATKAN 
DAYA SAING

URAIAN SATUAN 2014 2015 2016

Pendapatan RpMilyar 5,223 4,839 4,956 

Pendapatan Bunga RpMilyar 29 47 15 

Pendapatan Lainnya RpMilyar 14 2 2 

Total RpMilyar  5,267 4,889 4,973 
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Nilai Ekonomi yang Didistribusikan

Nilai Ekonomi yang Didistribusikan

MENCIPTAKAN 
MANFAAT
EKONOMI

MENINGKATKAN 
DAYA SAING

URAIAN SATUAN 2014 2015 2016

Pengeluaran Operasional RpMilyar

Gaji Karyawan dan Benefit Lainnya

  • Bagian Operasi RpMilyar 324 317 332 

  • Bagian Administrasi RpMilyar 200 220 240 

Total Gaji Karyawandan Benefit Lainnya RpMilyar 523 537 572 

Pembayaran ke Investor 

  • Pembayaran Deviden RpMilyar 50 - 15 

  • Pembayaran Bunga RpMilyar 322 280 269 

Total Pembayaran Ke Investor RpMilyar 372 280 285 

Pengeluaran ke Pemerintah RpMilyar 650 773 904 

Pengeluaran ke Supplier RpMilyar 2,627 2,308 2,412 

Pengeluaran ke Komunitas RpMilyar 28  29 29 

Total RpMilyar 3,306 3,110 3,344 

Nilai Ekonomi diperoleh Sebelum Deviden RpMilyar 1,115 962 788 

Nilai Ekonomi diperoleh RpMilyar 1,065 962 772 

JENIS KONTRIBUSI SATUAN 2014 2015 2016

Pajak RpMilyar 650 773 904 

Deviden * RpMilyar 50 - 15 

* Pembayaran deviden ke PT Semen Indonesia

Kontribusi Ekonomi Langsung ke Para Pihak

Keberadaan Perseroan sebagai salah satu perusahaan terbesar di kawasan timur Indonesia, dapat dilihat dari besaran 
kontribusinya kepada pemangku kepentingan, publik dan negara. Pada tahun 2016, Perseroan telah memberikan gaji dan benefit 
kepada karyawan sebesar Rp 572 milyar, meningkat sedikit dari tahun sebelumnya sebesar RP 537 milyar. Pengeluaran kepada 
Pemerintah berupa pajak meningkat signfikan yaitu Rp 904 milyar, naik sebesar 16,68 persen dari tahun lalu.

Kepada para supplier dan kontraktor, Perseroan memberikan komitmen kerjasama atas dasar saling menguntungkan. Sebesar 
Rp 2,412 trilyun telah dikeluarkan oleh Perseroan untuk membayar mereka. Dibanding tahun lalu naik sebesar Rp 104 milyar. 

Demikian juga kontribusi kepada masyarakat melalui program tanggung jawab sosial perusahaan, Perseroan telah berpartisipasi 
untuk pemberdayaan masyarakat sebesar Rp 29 milyar. Tidak langsung berupa dana tunai, namun dalam bentuk program-program.
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MENCIPTAKAN 
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MENINGKATKAN 
DAYA SAING

MENINGKATKAN DAYA SAING

Peningkatan daya saing merupakan salah satu langkah strategis untuk mempertahankan 
posisi sebagai market leader (pemimpin pasar), khususnya di kawasan timur Indonesia. Per-
seroan telah  memposisikan diri sebagai market leader dan hal ini sesuai dengan arah men-
dukung strategi holding agar dapat penguasaan pasar yang lebih kuat di Kawasan Timur 
Indonesia serta market share di pasar Asia Tenggara.

Ada 4 faktor yang dilakukan dalam mencapai daya saing sehingga terwujud sebagai 
market leader yaitu 

Pertama, penerapan teknologi informasi yang merupakan tuntutan lingkungan eksternal. 
Ketersediaan teknologi informasi yang semakin pesat dari waktu ke waktu menyediakan 
menawarkan efisiensi dalam jangkauan pasar yang semakin kompetitif. Munculnya ber-
bagai tawaran kemudahan dengan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
lebih mendekatkan perusahaan dengan pasarnya adalah telah menjadi kenyataan. 

Dengan demikian ketika perusahaan ingin menghadirkan aplikasi teknologi informasi  dan 
komunikasi kepada para pelanggan tidaklah perlu mempertimbangkan penyediaan inves-
tasi yang besar dalam menerapkan teknologi kepada masyarakat tetapi penerapan tersebut 
secara alamiah akan disediakan baik oleh pasar maupun oleh upaya utilitas.

1.  Penerapan teknologi informasi
2.		Senantiasa	memgembangkan	efisiensi	di	setiap	fungsi	perusahaan
3.  Membangun budaya inovasi dan 
4.  Dengan dukungan sistem distribusi yang handal

Penerapan Teknologi 
Informasi

Peningkatan Efisiensi Perusahaan

Mengembangkan Budaya Inovasi

Mengembangkan System Distribusi
yang Handal

Market Leader di KTI
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MENCIPTAKAN 
MANFAAT
EKONOMI

MENINGKATKAN 
DAYA SAING

Kedua, senantiasa membangun efisiensi pada setiap fungsi perusahaan. Cukuplah ber-
alasan bahwa keinginan untuk melakukan efisiensi dikaitkan dengan nilai uang dan wak-
tu, namun secara luas dapat dikatakan diperlukan transformasi mental yang membangun 
komitmen untuk efisiensi yang bersifat kualitatif yang secara terkristal menjadi nilai indivi-
du anggota perusahaan yang pada gilirannya menjadi total nilai perusahaan.

Ketiga, senantiasa mendorong terwujudnya budaya inovasi. Seperti halnya efisiensi, inovasi 
pun adalah nilai yang harus tertanam di dalam nilai menyeluruh dalam perusahaan.  

Keempat, pengembangan sistem distribusi. Mengembangkan sistem angkutan dan infra-
struktur yang mampu menjangkau pelanggan di berbagai lokasi, meskipun berada jauh dari 
pusat produksi.  

Inisiatif Peningkatan Daya Saing untuk Mempertahankan Market Leader

JENIS KONTRIBUSI SATUAN

Penerapan Teknologi Informasi Membangun sistem informasi pemasaran yang mengandalkan 
teknologi informasi dan komunikasi.

Peningkatan Efisiensi Strategi transformasi biaya yang bersifat struktural, seperti 
melakukan perbaikan dari sisi proses procurement, proses 
bidding, dan pemilihan bahan baku

Pengembangan Budaya Inovasi Internalisasi CHAMPS sebagai budaya organisasi, 

Mengembangkan Sistem Distribusi Membangun packing plant pada pusat-pusat distribusi pasar 
dan membangun model distribusi yang secara efektif dapat 
mengefektifkan keseluruhan sumber daya distribusi.

URAIAN KETERANGAN

Penghargaan Konvensi Nasional Temu Karya Mutu & Produktivitas Nasional - XX PT Wahana Kendali Mutu  

PKM ABC Platinum Medal

PKM Becek Gold Medal

GKM Alchemy Gold Medal

SS Cooling Gold Medal

SS Drilling Gold Medal

SS I Know Gold Medal

Penghargaan Konvensi Nasional Indonesia Quality Convention 2016 Perhimpunan Manajemen Mutu Indonesia

PKM Pejantan Tangguh Gold Medal

PKM Akurat Gold Medal

GKM HKDH 2 Gold Medal

SS Nasa Gold Medal

SS Rocker Arm Gold Medal

SS Jin & Jun Gold Medal
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Laporan Pengecekan Sesuai GRI G4 Core

National Center for Sustainability Reporting (NCSR) telah melakukan 
pengecekan sesuai GRI G4 Core atas pengungkapan informasi keberlanjutan
dalam Laporan Keberlanjutan PT Semen Tonasa 2016 (“Laporan”). 
Pengecekan dilakukan untuk memberikan gambaran tentang sejauh mana 
kriteria GRI G4 Core telah diterapkan dalam Laporan tersebut. Pengecekan 
ini bukan merupakan opini atas kinerja keberlanjutan maupun kualitas 
informasi yang dimuat dalam Laporan tersebut.

Kami menyimpulkan bahwa Laporan ini telah menyajikan pengungkapan-
pengungkapan, baik sepenuhnya maupun sebagian, sesuai dengan kriteria
GRI G4 Core.

Jakarta, 22 Desember 2017

National Center for Sustainability Reporting

Dewi Fitriasari, Ph.D., CSRA, CMA
Director
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PENGUNGKAPAN
STANDAR 
UMUM

PENGUNGKAPAN
STANDAR
KHUSUS

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

INDIKATOR URAIAN 1SO 26000 SR HALAMAN

STRATEGI & ANALISIS  

G4-1 Pernyataan dari DireksI 6.2 6

PROFIL ORGANISASI 4.3, 6.2

G4-3 Nama OrganisasI 11

G4-4 Merek, Produk, dan Layanan Jasa 16

G4-5 Lokasi Kantor Pusat 15

G4-6 Jumlah Negara Tempat Beroperasi 15

G4-7 Kepemilikan Saham dan Bentuk Hukum 12

G4-8 Pasar Terlayani 15

G4-9 Skala Organisasi 17

G4-10 Jumlah dan Komposisi Pegawai 13

G4-11 Pekerja Terlindungi Perjanjian Kerja Bersama 13

G4-12 Rantai Pasok Organisasi 20

G4-13 Perubahan Signifikan Organisasi 27

G4-14 Pendekatan Pencegahan Melalui Manajemen Risiko 19, 20

G4-15 Kepatuhan Pada Prinsip dan Inisiatif Eksternal 22

G4-16 Keanggotaan dalam Organisasi 18

ASPEK MATERIAL & PEMBATASAN 4.3, 6.6

G4-17 Daftar Entitas 18, 24

G4-18 Proses Menentukan Isi Laporan dan Pembatasan 24

G4-19 Daftar Aspek Material 24

G4-20 Batasan Aspek Material di Dalam Organisasi 26

G4-21 Batasan Aspek Material di Luar Organisasi 26

G4-22 Pernyataan Kembali 27

G4-23 Perubahan Pelaporan Bersifat Signifikan 27

PELIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN 4.5, 5.3, 6.2, 7.5

G4-24 Daftar Pemangku Kepentingan 21, 22

G4-25 Dasar Identifikasi & Seleksi Pemangku Kepentingan 21, 22

G4-26 Proses Pendekatan pada Pemangku Kepentingan 22

G4-27 Topik Kunci dan Respon Organisasi 22

PROFIL LAPORAN 6.6.6, 7.5.3

G4-28 Periode Pelaporan 24

G4-29 Tanggal Penerbitan Laporan Terdahulu 24

G4-30 Siklus Pelaporan 24

G4-31 Kontak 64

G4-32 Indeks Isi GRI 24, 62

G4-33 Penjaminan 24, 27

TATA KELOLA 4.6.2

G4-34 Struktur Tata Kelola 18

ETIKA DAN INTEGRITAS 4.4, 6.2

G4-56 Nilai-nilai, Prinsip, dan Norma Organisasi 11, 14, 19

INDEX GRI-G4 
Opsi Pelaporan : In accordance-core
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PENGUNGKAPAN
STANDAR 
UMUM

PENGUNGKAPAN
STANDAR
KHUSUS

INDEX GRI-G4 
Opsi Pelaporan : In accordance-core

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS - ASPEK MATERIAL 

ASPEK MATERIAL DMA &
INDIKATOR URAIAN ISO 26000 HALAMAN

ENVIRONMENTAL

MATERIAL G4-DMA Merawat Keseimbangan Lingkungan 6.5 33

G4-EN1 Pemakaian bahan 6.5, 6.5.4 35

G4-EN2 Pemakaian bahan daur ulang 6.5, 6.5.4 35, 36

ENERGI G4-EN3 Konsumsi energi di dalam organisasi 6.5.4 36

G4-EN4 Konsumsi energi di luar organisasi 6.5.4 36

G4-EN5 Intensitas pemakaian energi 6.5.4 36

G4-EN6 Pengurangan konsumsi energi 6.5.4 36

G4-EN7 Pengurangan kebutuhan energi produk dan jasa 6.5.4 36

AIR G4-EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 6.5.4 41

G4-EN10 Pemakaian air daur ulang 6.5.4 41

KEANEKARAGAMAN 
HAYATI

G4-EN11 Lokasi operasi di kawasan atau bersebelahan dengan kawasan yang dilindungi atau kaya 
dengan keanekaragaman hayati

6.5.6 44

G4-EN13 Habitat yang dilindungi atau dipulihkan 6.5.6 44

G4-EN14 Jumlah spesies yang termasuk dalam IUCN Red List dan daftar konservasi nasional, dan 
habitatnya terpengaruh oleh operasi organisasi.

6.5.6 44

EMISI G4-EN15 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) langsung 6.5.6 38

G4-EN18 Intensitas emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 6.5.6 38

G4-EN19 Pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 6.5.6 38

G4-EN21 Emisi SOx, NOx dan lainnya 38

LIMBAH CAIR DAN 
BUANGAN

G4-EN23 Jenis limbah dan metode pengolahannya 6.5.6 39

G4-EN25 Jumlah transportasi dan pengolahan limbah B3 6.5.3 39

MEKANISME PENGA-
DUAN LINGKUNGAN

G4-EN34 Mekanisme pengaduan dampak lingkungan 6.5.3 48

KATEGORI SOSIAL

PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN BEKERJA

KESEHATAN DAN KESE-
LAMATAN KERJA

G4-DMA Kebijakan Merawat Keselamatan Kerja 6.4 53

G4-LA5 Persentase karyawan yang duduk dalam Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja 6.4.6 53

G4-LA6 Tingkat kecelakaan kerja, dan tingkat ketidakhadiran bekerja karena sakit, atau bolos 6.4.6 53

G4-LA8 Klausul/Topik kesehatan dan keselamatan Kerja dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 6.4.6 55

KEMASYARAKATAN

MASYARAKAT LOKAL G4-DMA Program Tonasa Bersaudara 6.8 50

G4-SO1 Persentase operasi dengan keterlibatan masyarakat setempat, penilaian dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan

6.8 50

G4-SO11 Mekanisme Pengaduan terkait dampak sosial 6.8 50

KATEGORI EKONOMI

KINERJA EKONOMI G4-EC1 Nilai Ekonomi Langsung Dihasilkan dan Didistribusikan 6.8 57

INDIKATOR SUPLEMEN TAMBANG & MINERAL

MM1 Pengelolaan Lahan Pasca-tambang 6.5.6 44

http://sementonasa.co.id


Laporan Keberlanjutan 2016 - PT Semen Tonasawww.sementonasa.co.id 65

DAFTAR
ISI

SAMBUTAN
DIREKTUR
UTAMA

PROFIL
PERUSAHAAN

PROFIL
LAPORAN

STRATEGI
& INSIATIF
KEBERLANJUTAN

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
LINGKUNGAN

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
SOSIAL

MEMPERKOKOH
KEBERLANJUTAN
BISNIS

INDEX GRI-G4
& ISO 26000 SR

LEMBAR
UMPAN BALIK

IDENTITAS ANDA

 Nama (bila berkenan)   : 

 Institusi / Perusahaan   : 

 Email     : 

 Telp/Hp    :

PEMANGKU KEPENTINGAN

MOHON PILIH JAWABAN YANG PALING SESUAI
 1. Laporan ini menggambarkan kinerja Perseroan dalam pembangunan keberlanjutan

 2. Laporan ini menarik & mudah dipahami

 3. Laporan ini meningkatkan kepercayaan Anda pada keberlanjutan Perseroan

 4. Aspek material apa yang paling penting bagi anda? 
    (Mohon berikan nilai 1=paling penting, hingga 5=paling kurang penting)

 • Pengelolaan Limbah        [ ... ]

 • Penggunaan Bahan Baku Alternatif      [ ... ]

 • Pengelolaan Emisi        [ ... ]

 • Pengelolaan Energi        [ ... ]

 • Keanekaragaman Hayati       [ ... ]

 • Kesehatan dan Keselamatan Kerja      [ ... ]

 • Masyarakat Lokal        [ ... ]

 • Kinerja Ekonomi        [ ... ]

 5. Mohon berikan saran/usul/komentar Anda atas laporan ini:

 Terima kasih atas partisipasi Anda. Mohon agar lembar umpan balik ini dikirim kembali ke:

LEMBAR UMPAN BALIK
Kami mengharapkan masukan, kritik dan saran dari para pemangku
kepentingan untuk meningkatkan Kinerja Keberlanjutan PT Semen Tonasa,
dengan mengirim email atau formulir ini melalui fax atau pos. Terima kasih

Setuju   Netral    Tidak Setuju  

Setuju   Netral    Tidak Setuju  

Setuju   Netral    Tidak Setuju  

Pemerintah  Investor    Agen/Distributor   Lembaga Pendidikan

Masyarakat   Perusahaan   Media    Pelanggan

LSM    Karyawan   Lain-lain ....................

PT Semen Tonasa (G4-31)

Biring Ere, Pangkep
Sulawesi Selatan 90651
Indonesia

Kontak Personal  : Harun Diming (Humas)
Telp   : +62 410 312345
Fax   : +62 410 310113
Email   : humas.st@semenindonesia.com
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